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Pengantar 

Para ilmuvvan rnenaruh perhatia.n besar pada sejarah, 
karena sejarah merupakan salah satu elemen penting 
dalam mengontruksi suatu ilmu, di samping filsafat. Tanpa 

landasan sejarah, ilmu apapun tidak bisa bekerja dengan sem
purna. Begitu sentralnya sejarah dalam mencandra suatu objek, 
seperti ketika akan melihat dan mengkaji Nusantara. Nusantara 
tidak bisa dibaca dengan jelas tanpa mengkaji sejarahnya secara 
meliput. Makin komprehensip pembacaan kita terhadap sejarah 
Nusantara, makin mendekati sempurna dalam melihat Nusan-. 
tara. 

Penulisan sejarah Islam Mataram, atau Islam masa Kesultan
an Mataram tidak luput dari tujuan dimaksud. Mataram Islam 
memiliki magnet tertentu dalam konstelasi pembacaan sejarah 
di Nusantara. Keberhasilan mengungkap sejarah Mataram akan 
membantu dalam membuka kontak pandora bagaimana Islami
sasi di sentral Jawa yang berpengaruh terhadap Islamisasi di 
daerah-daerah Pulau Jawa, bahkan di Nusantara. Judul buku 
Membaca Kebaikan Bersama Masa Mataram Islam - Sebuah Studt 
Tentang Diskursus Identitas Ideal Muslim Jawa yang sedang ada 
di tangan pembaca budiman ini, merupakan hasil kerja keras tim 
penulis yang sunggah sangat berharga dalam studi sejarah Islam 
dan kerajaan di Nusantara. 

Ada distingsi yang cukup berbeda dengan tulisan serupa 
tentang Islarpisasi n1asa Kerajaan Mataram ini jika dibandingkan 
dengan tulisan-tulisan yang sudah ada. Pertama, aspek pendeka-
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Ull
·san Penulisan buku ini menggunakan pend k 

tan pen · e at.an 
kl 

'k atau Iebih tepat, mcnggunakan pendekatan Pen 1. as1 , . . d p d k . u 1san 
dl·anggap Iebih sofisocate . en e atan dtmaksud . 

yang ( d k , 1alah 
mon good approach theory pen e atan teori ''keba·k 

com . k k' d I an 
bersama"J. Teori ini mengingat an ita pa a dua sarjana kelas 
,vahid, yaitu Jean Jacques Rousseau dan Imam asy-Syathibi. JJ 
Rousseau dalam Social Contract-nya menetapkan bah · · 
kepentincran umum sebagai ujung akhir dari pencapain bersa:a 
melalui ;enentuan nasib sendiri secara kolektif ( co/iective seif-
determination). 

Sepintas, teori "kebaikan bersama" ini mirip dengan teori a/-
Maslahah al-Am (kemaslahatan umum) dalam al-Maqasid ay
Syariah. Mengacu asy-Syatibi dalam al-ft-fu1vafaqat-nya dinyata
kan, bahwa "sesungguhnya syariah bertujuan untuk mev\'Ujud
kan kemaslahatan ·manusia (al-Maslahah al-Am) di dunia dan di 
akhirat". Tujuan syariah menurut asy-Syatibi adalah kemaslaha
tan umum. Signifikansi teori ''kebaikan bersama" dalam penuli
san sejarah Islamisasi di Era Mataram ini menjadikan buku ini 
memiliki nilai lebih dibanding dengan dengan buku-buku 
sebelumnya tentang tema yang sama. Segala kekurangan atas 
buku ini terpulang kepada penulis. Selamat membaca ! 

Jakarta, Desember 2017 
Kepala, 

~~ 
Choirul Fuad Yusuf 
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RAJA, PUJANGGA DAN NALAR ISLAM l<EJAWEN: 
POLITIK DEORTODOKSIPll{ASf, APROPRIASI DAN 

HERMENEUTII{A PRIBUMI 
Moch Nur /chwan 

K
~tika kata "Islam Jawa" disebut maka biasanya karakter 

'\.. keberagamaan sinkretis yang memadukan unsur-unsur 
~Islam, Hindu-Buddha, dan animisme-dinamisme Jawa 

muncul. lni bukan hanya pandangan awam, tetapi juga pan
dangan sejumlah ahli dan Muslim puritan,114 Yang mereka rujuk 
itu sebenanya adalah "Islam Kejawen", bukan Islam Jawa secara 
umum. Ini merefleksikan kegagalan dalan1 1nelihat sejarah per
kembangan Islam di Jawa dan variasi nalar keagamaannya, 
dengan melihat hanya pada nalar Islam yang hegemonik, yakni 
Islam kejawen yang memang menjadi "agama resmi kerajaan" 

114 ni terjad1 dlantaranya karena begltu kuatnya pengaruh buku-buku 
awal tentang Jawa, seperti karya T.S. Raffles, John Crawfurd, clan bclakangan 
Clifford Geertz di kalangan Indoneslanls, dan kcmudian dirujuk oleh llmuwan· 
ilmuwan di belahan dunia lain. Clifford Geertz, The Religion of Java (New York: 
Free Press, 1960), Heddy Sltri Ahimsa Putrn menycbutkau gcjala ini scb.agal 
sinkretisme. Heddy Shri Ahlmsa Put1 a, Islam )awe, Dan Jawa Islam: Sinkretisme 
Aaama Di Jawa (Yogyakarta: YIPKP Lembaga Javanologi, 1 Y95). 
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Mnt 1r:un. l{nrenn tn 'njnd~ ngatnn 1·es1Hi, maka lshun l<ejnwc~n 

l pqm: ,t· pnrln pnrnn rnJ 1, pulangg:n, clan kcrajnan (kraton
stntrls , di sntnp\ng p 1d pnlrnn-pndcpoknn Kcjawen yang hiasn
nya, walau think s latu, dik 'tllbangkan oleh, ntau bcrguru pada, 
ttpri~ nyP1 l(ejr\\vcn. 1 iknlau bu knn prlynyl, hiasanyn gen ca logl 

tnl~rt'k;1 d:1pat dilacnk ketnbali pada priyayi, pttji1ngga, dnn raja.11ri 

R~lja pnjanggn., <lan priynyl ini hcrperan <lalarn mclakukan 
.. Jawnnhmsi" nalar lslmn. 

llhunn nl 1npunyai pernn panting dnlan1 lslamisasi mc1sya
rakat dnn kraton pada awal lslatnisasi Jawa, dari masa Demak ke 

1nasa Pajang, rlan n,engahnni penyurutan peran pada masa 

--------------
\lS llcrbecfa duri penggunmm "priyayi" oleh Clifford Gecrtz--dalam pemlla

h:rn ~nntri, priya.yt, clan abangm,--penulis berpandangnn bahwa priyayt dan 
ab:rngnn sama-sama mengembangkan Islam Kejawen, namun priyayi mengem
b:mgkan Kejawt>n mistik yang rumit (yang saya sebut l{ejawen tinggi, high 
J n- wism), scdangkan abangan mcngcmbangkan Kejawen y:mg praktis untuk 
kehidupan selrnri-lmri (yang saya selmt Kejawen rendah, low Javanism atau 
po; uiclr favanism). Kejawen yang rumit ini bagian c.lari upaya membedakan 
tingk:ltan "intelektualisme" dan 11spiritualismc" kaum priyayi yang lebih tinggi' 
daripada masyarakat kebanyakran. Tembang-tembang pedagogis dan keperca
yaan sertn prah-tik sehari-hari masyarakat kebanyakan (abangan) ini banyak 
bersumber dari kitab-kitab1 termasuk primbon, yang ditulis oleh raja, pujangga, 
dan kaum priyayi inL Dan karena istilah "kejawen" dipergunakan, maka istilah 
yang tepat untuk tipe Islam Jawa 11ortodoks-ak01nodatif' adalah Islam 
Pesantren1 buk-an Islam santri, yang memang secara etimologi bermakna 
"pelajar pesantren». Harusnya "pesantren"-nya h~h yang dipergunakan, sebagai 
pusat pembelajaran Islam ortodoks-akomodatif, yang berpusat pada peran 
ularna yang mencc~tak r.antri-santri yang di kemudian hari menjadi ulama, di 
samping pedagang, petm1i, dan profesi-profesi lainnya. Akomodasinya di slni 
pada wilayah-\•Vilayah lcebudayaan yang dnpnt ditcrhna oleh, dan tidak merusak 
keyakinan, Islam. Di antara santrl itu arla juga anak-nnak raj~•. pujangga, dan 
priyayi y:mg di lrnmudian harl blsa berpaham Islam ortodoks-akomodatlf, 
maupun )~;lam l{ejawen, tergnntung padn proses pembclajnrnn berikutnya. 
Pangeran Diponegoro, misalnya, tetap menjadi representasi Islam ortodoks
akomodatif selelah 1111.mgenyam masa pemlwlajaran di pesantren, sementara 
Ranggawarslta menjndi represenlasi lshun ,1(cjawen. Oleh karcna itu, di sini 
keUka penulis berblcara tentang pesantren atau \slam pcsantren, peuulis 
berbicara t.entan~ Islam orlotlnks-akomotbtiL lrnkan ortodoks-puritan, karen:\ 
gerakun puritanismc di Jnwa hnru muncul p<lda awal ahad kc-20. 
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Matara\n Islam, dan digantikan peran raja oleh . . 
l . . t k PUJanPo Melemahnya peran u ama 1n1 .am-pa nya secara polit'k . C>t>a. 

kan karena fakta bahwa tidak banyak ulama berp 
1 

disebab .. 
. eran dat 

pendirian Mataram Islam, dan leb1h banyak menduku alt\ 

Pajang, atau 1nereka tidak melibatkan diri pada kubu ;g kubu 
dan Mataram lebih didukung oleh tokoh-tokoh spiritu a

1
napun, 

. l a Islam Kejawen. Pada masa 1tu pu a pusat-pusat kekuatan 
. G' . d ulatna diruntuhkan oleh Mataram, seperti 1n an Tembayat b 

· d'b t · I · ' ahkan banyak ulama yang mat1 1 an a1. n1 semua merupaka b 
. n entuk 

perlawanan terhadap ortodoks1 Islam, karena para ul 
. . . . ama lab 

penjaga ortodoks1 1tu. Ulama mengalam1 dom1stifikasi ol h . 
. . . . e ra1a 

sebaga1 ulama kraton, yang tak leb1h dan penghulu 
. . , Yang 

mempunyai tugas · melaksanakan ntual-ntual keagamaan di 
kraton dan masjid kr~t~n, s~perti shalat Jumat, Shalat ld, 

. pernikahan,· dan adm1n1stras1 keagamaan keraton lainn ya, 
penghulu ini yang menjadi legitimasi keisla1nan kraton Mataram , 
dan sekaligus simbol ketundukan Islam ortodoks di bawah duli 

raja. Dalarn konteks ini, terjadi juga pergeseran dari ulama 
kepada raja dan . pujangga. Ulama tidak lagi mempunyai peran 

penting dalam membentuk nalar keislaman Jawa, karena 
masyarakat Jawa tunduk kepada raja dan tertutup peran 
pulangga melalui literatur yang mereka tulis. Raja dan pujangga 

mengambilalih produksi pengetahuan Islam Jawa menjadi Islam 

Kejawen yang menjadi "agama resmi" dan kemudian menjai 

mainstream karena mendapatkan patronase raja dan kraton. 

Raja dan pujangga bertanggungjawab dalam melakukan Jawai .. 
sasi Islam, yakni Islam dengan cita-rasa (taste) Jawa, yang kemu

dian melahirkan Islam Kejawen. 

Tulisan ini melacak genealogi salah satu varian Islam Jawa. 
yakni Islam Kejawen, dengan melihat agensi raja dan pujangga 

dalam proses pembentukan nalar Islam Kejewen dengan melihat 

pada satu sisi praktik historis, politis, kultural dan diskursit: dan 
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515i Iain melihat hermeneutika pribum· ,,. . 
psda · 1 L1nd19enous 
:. _... neutics) yang mereka gunakan dalam menaf . k 
]-;e, ,, e . . sir an teks-
~ . -~ clan trad1s1 keaga1naan dalam rangka pembentukan 
Pks · 116 D 1 h l · · M 1. nalar •eJ·a,"1en 1tu. a arn a 1n1 us 1m keJ·awer d' s am . . ,, . 1 1pandang 

... a ai 1'komun1tas penafsir (Interpretive community) 
:-,e l F. h b b · · · yang, o-in ana Stan ey 1s , er ag1 strateg1 interpreta . d ~e a~d s1 an 
- :r.., 1 dalam pemroduksian makna.117 Nalar Islam K . 

eQ~ a. eJawen 
... nn. asuk henneneutika pribumi yang pergunakannya ct· . ~ ie , 1 sm1 
dT

1 2... dalan1 perspektif sejarah intelektual dan sosiologi 

, engetahuan) ang n1enem_patkannya dalam proses kebudayaan, 
rio itik dan perubahan s0s1al, dalam mana nalar itu dikonstruksi 
~e□ra dinamis dan melibatkan relasi kuasa yang intens.11s 
Dengan ini akan tampak bahwa proses pembentukan nalar itu 

,::c mpleks, rnemakan waktu yang panjang, melibatkan banyak 
a~or, dan bahkan memakan banyak korban. 

Nalar Islam Kejawen dan Hermeneutika Pribumi 
Islam Kejawen merujuk kepada konstruksi ide, perilaku, dan 

ek.spresi keagamaan mengakomodasi pangawikan ]awi (pengeta
t..an, kearifan., pandangan dunia dan mistisisme Jawa),119 terma-

116 Moch Nur Ichw-an, "Pergulatan Kit:ab Sud Dalam Konteks Lokal Indonesia: 
!-~enuju Hermeneutik Qur'an Pribumi" ("Kritik Tafsir Pribumi" Diskusi BEM 
T2fsir Hadits WN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Mei 2000). 

117 Stanley Fish, Is The a Text in This Class? The Authority of Interpretive 
Communities (Cambridge [ u.a.]: Harvard University Press, 1980), 13-14. 

nB Tentang sejarah intelektual, lihat J.G.A. Pocock, "What ls Intellectual 
p·!""i.0rr1?," History Today 35 (1985); Donald R. Kelley, "Intellectual History and 
C·J tura! History. The Inside and the Outside," History of the Human Sciences 15, 

0· 2 (rLd.): 1-19. Tentang konstruksi sosial nalar dan pengetahuan, lihat Peter 
~t r~cr and T. Luckmann, The Social Construction of Reality. A Treatise in ,t,he 
- Or:Jology of Knowledge (New York: Anchor Books, 1967); Michel Foucault, Jhe 
~cheolo~y of Knowledge and the Discourse 011 Language (New York: :avist0ck, 

721; Michel Foucault, Power/Knowledge (New York: Pantheon Bo~~;)• 1: 80), 
" 

19 1stilah "pangawikan" dari kata "wikan" yang artinya tahu dan 

P
Pc:ngetahuan." "Pangawikan Jawi" sebagaimana dikatakan Karkono Kama}aya 
artokus , ' d' 'liki oleh orang umo, adalah "ilmu atau ilnrn pengetahuan yang uni 
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m 
· i a h 

ne i keilmuan 
-e a a ul~n1a ;;;: 1n upun kepa a gu 

asyara.~~ Jawa~ 
·ar _ en.::, ~.huan [d-, , 
.-,,ma.an' enga juan · 

ramajaya Pa sun : ·. 
ogyru~.rta: l '7.tan Pene · ~ 

~: --

-- . 
asa ]a,•,-a. "'ngc nu"' ( dari bahasa Ara "' :1 :1 u· 

sa..matc-:na - pengeta man ata ilnn pengetahua1 eta i · ~ 
is ·k. ,taknanya lebih rieh.-a ~p3.da 'irfan pcn~c~a· :1 

0 c.t-ah.uan yang mensintetish-an mistik Islam dan 
-: · ~- · sa ,a meil nj k4-an bahwa apa yang ir 1j · 

1 -o-a sehagai pri1 o:} i dan a angan sebenarn~ vari:u~ lsl 1 Kcj .. \-~ 
·a re ini. lstil h abmwon sebagai l-..-:1teg ri .~l n. : · ·L 
a".:•,·ann) a til an, sebagair 1ana ditunj~.iklmn \eh Ri klcfs , -u 11 

perte.nga an abad ·e-19. · Jn jum 'ah mereka semakin es: r a. .a 3~·hi:- :! 7" 
e· ·9_ Rk kl fs, My_c.ic Symh ; - in J \ : A Hi· 1)' • l.h --~ti' · _::,, t...; 

Fourteentl1 w d1 Early 'i11 c encJ1 Ce11tt ri~s • .... 0 6, _l -l-1 ; M. • Ri \ . ~~:• 1 ~ 
Birth of the Abangan, .. Bijdro9~11 · · r ! Ta 1I-, L n - 1 \ - , 

1
' 

(2006): 37-38. 
. b ,.. :hhm -· ~' 1 -1isalnya, Pakubuwa1?. l\ , cb -aim n. ~lb.am - r",m · . ··lr · ~.1· 

Aspiya, belajar ngelmu• etik keku s an kepada Ky •. i Amat }am ·asJrt, l.1 • 
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. . ''ngehnu" Kejawen. Adapun dalam kejawen rendah 
,, 0tnll . . . . d , 

/01' llnnya adalah priyay1-•pnyay1 an tokoh-tokoh keJ·awen 
' )!'tlllll l • • 

flkt.< tlY" raJ·a dan puJangga menuliskannya dalam bah 1 B i,1s:1 11 asa 
Jt)kn · 1 1

nan huruf Jawa ( carakan), walau ada pula yang 
V'l ( CI t, 

J;n • . lnn huruf pegon - dan helakangan, pada pertengahan 
11'tlgp, lll11l ' , . . . 11 . k _ "O dalatn huruf lat1n a tau d1transhteras1 dalam huruf 1nd r. ,.. , 

n '. 123 A<lapun apropriasi Islam Kejawen terhadap modernitas 
Int 111. • d , 

1 J
·tiga tainpak mesk1pun pa · a mas a Amangkurat I voe atau 

he utn (, , . . 
l\' tit·Ilpeni' sudah 1nula1 masuk ke Jantung kraton Mataram flkaum , 

l l)elakangan Inggris dalarn pendirian kraton Pakualaman c :rn . 
Modernisasi dalan1 sastra Jawa diakui telah terjadi dalam 
ersentuhan para raja dan pujangga dengan intelektual Belanda. 

~amun, dalam segi isi ajaran Islam Kejawen tampaknya belum 
tampak adanya apropriasi modernitas, sampai awal abad ke-20 
dengan berdirinya organisasi-organisasi kejawen. 

Sejarah 1nasuknya Islam ke Jawa tidak perlu dijelask:an 
secara detail di sini, karena itu dapat dibaca dalam referensi 
Iain.124 Yang relevan dalam kajian kita adalah bahwa pada masa 

Minhat, lalu kepada gurunya Kyai Minhat, Ngabdul Masnab Mustapa Sayid 
Aspiya, dan Kyai Sayang. Ricklefs, Mystic Synthesis in Java: A History of 
Islamization from the Fourteenth to the Early Nineteenth Centun·es, 2006, 182. 

123 Kitab-kitab beraksara pegon ada juga dalam koleksi kraton Yogyakarta 
dan Surakarta, tetapi jumlahnya sangat sedikit, dibandingkan dengan buku
buku berbahasa Jawa dan beraksara J2wa. lsi dari kitab-kitab pegon yang 
disimpan di kraton ini biasanya bersifat "kejawen", di samping ada juga kitab 
fikih dan teologi. Lihat Jennifer Lindsay, R.M. Soetanta, and Alan Feinstein, 
Kata/vg lnduk Naskah-Naskah Nusantara Ji/id 2: Kraton Yogyakarta (Jakart.1: 
Yayasan Obor Indonesia, 1994). Patutlah diduga bahwa kitab-kitab Hu dibaca 
~leh ~edikit orang kraton, dan mungkin juga hanya dibaca oleh abdi dalem 
kaputi~an dalam krato11, yakni para penghulu, ketib (khatib), rzgulama, dan kaji. 

1 
_
1 

.1z4 _Untuk sejarah lslamisasi Jawa, Iihat, antara lain, Berg, ''The 
Ss a,ms~tion ~f Java"; A.C. Milner, "Islam and the Muslim State," in !slam in 
S~uf/i-East As,a (Leiden: Brill, 1983); M.C. Ricklefs, "lslamising Java: Tht! L~~g 
C·ado~ of Sultan Agung," Archipel 56 fl 998): 469-82; M.C. Ricklefs, Six 

1 ;~~u, Jes of lslamization in Java" (New York: Holmes and Meier, 1979), l00-
l o' ~.H. Johns, "Jslarnization in Southeast Asia," Southeast llshln Studit!S .Jl, no. 

9J3): 43- 61; Alwi Shihab, Islam Sujistik (Bandung: Mizan, 2001). Untuk 
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\)(~n, ,k ynHt hnl'lw,nh ,nn 11tLtl ,h lsl un <H'lotloks, lotaill l 
. . . t l H1k,111 tln\ \I\\ lwntnkt\Y \ yuntt p,n ltun, 1\10 ,tt, <nn <l ,tan, ho1ttukn . 

Yt\\\H ,\kO\\\lHln\tt' It t·h hlup Nt juo\lnh hud ,yn lokul tet·t .Ya 
' 1 · l l . C ll tt1 l"'\' \\\'l\HH ltu think n1tn·,rnuk u tl( u ,. vv ,1uu hnl< ,1, , 1 ' ,,, ' n . t,n am 
11,~'"'<'l'\tnn v \\\It pnrll ,ntsllk l<tJl \l. lnl tntnp11k, H\\salny·, . l r- • , . " , l)llc u 
k ·,~ns pt ngn,\opslnn ,,vnyanf{__ yang lH~rk 'nth:mg pada masa 
M \)nt,nhll \o\npl tlPngnn 1n<Hlltlkasl henlnknya yano llthlr ...... , 

(l t '\ ,1uflHl 
tlPnt an 1n \H\\S\ \ nyn\ 1, km·c~nn mlanya hadis yantl melarang 
mt'nntt unhn\' 1nnnnsla. limulmrnn ttt1n11nnya tel'ap ntilt\\ll"I · 

•l a, 
l'r\ :\p\ ,knnnn l\HHlillknsl-n1odlllkasl, s 'Pt.Hti t:angan yang dipan-
jannk ll). h\llung ynng b 'SH\' al'uu lerlalu llHll\CUllg, 1nulul lcrlalu 
h. hat'i dan ln\n .. \nln, yang Hu n,usl'uhll dldapati di dunia int. Sclain 
hn, Vlnlak ortodoksnya }uga tainpak pada penentangun Demak 
torhntlnp a)arnn wah<lat rll-wujuc/ yang dilmwa olch Syckh Siti 

.} 'nm· d \l\ pcngcksckus\an hnkunmn 1nnti terhadap yang tcrakhir 
inl. S ,tnln ilu, Suluk ~:veil Hori ynng disinynlir 1ncrupakan karya 
Sunan Bo1rnnt~ n1cr '\t1ckslknn tasuwuf ortodoks ynng kunt, yang 
b ,rdasarkan alas ponolillnn Muhmn1nad lrfan Riyadi 1nempunyai 
bcberapa karaklt.?rlstik .:clmgai berikut: (1) tnendnsarkan diri 
pada al-Qur'an dan Snnnnh, (2) bersun1ber dnri njaran wara sufi 
S\Ulllli (3) 1ncnggunakan kutipnn-kutipan lnngsung yang diambil 
dari lcks l>crbnhnsa Arab dcngan baik dan benar, (4) mcnolak 
p u1iklran Mu'taiilah dnlrun knlan1, (S) 1nenolak pendap3t 

Jlnanasi dala1n konscp ,nanunggnling k~niVula gusti atau ,,vahdat 
al-wujutl karya ll>n Al'abi, dan (6) 1nenolak pcnd~1pat yang 
meny •butkun l>ahwa sufl 

I 

dapat 1nelihat 'l'uhnn ketika m~tsih 
hidup.1il!i 

--------------------- ·---· -- M h•,mnt,td 
IH.:y1W!)l11· m dari 11\mm lhmmk k, nmsa Matnnun, mlsa\nyn, \mca u : 1 \\II · 
lrl 111 l{ly llll, '''l'nm 'l'or11msl Suhsn,u lslam Dar\ Dmnak l{l Mntaram Al>,ll · 

XVII'' (lJIN Su11a11 l<allj.1uu, Z01t,). , . · -111cJ 
H'' M 1 . ,f ,,·1 su11~ . . ·' u , 11nmull lrl'un Hlymli, Wuulwscm Di,,·urttisf: 'n'tlllSJ\!rt"' • K,,Hja~•'· 

l:.lm11 Vorl l)u,,uJI, /<11 Me1tm·w11 l\bucl X\11-XVII tYoHyakm't'\: lllN ~un,m 
?.OH,),10. 
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Namun haruslah diakui bahwa saat kera· 
Jaan Islam b . 

I ke Pajang (barat Surakarta sekarang) . erpin. 
da 1 , yang Juga berar 

rgeseran ke pedalaman, maka kepercayaan d ti 
pe k . . pa a ramalan 

uncul bahwa Mataram a an men1ad1 kerajaan b (' . 
m . . d d . e..,ar d1 Jawa 
T tapi ramalan 1m atang an Sunan Giri yang ct· · 

e . ianggap seba ai 
wali yang mempunyai pengetahuan mukasya[ah dari Tuhgan 
tentang masa depan, bukan dari pujangga atau guru kabudd 

'h . I d han, 
sehingga mas1 seJa_ an . engan ~emahaman sufisme ortodoks. 
Namun yang perlu d1gans bawah, adalah bahwa figur Ratu Kidul 
tidak muncul dalam narasi-narasi Demak dan Pajang, walau 
disinyalir narasi ini sudah muncul pada masa Majapahit. 

Meskipun kraton Demak dan Pajang mempertahankan Islam 
yang ortodoks-akomodatif, banyak komunitas di luar tembok 
kraton, yang walau telah memeluk Islam, masih berpegang pula 
pada nilai dan ajaran Jawa lama, ngelmu Kabuddhan. Saat Pajang 
tumbang dan didirikan kerajaan Mataram pada 1578, maka 
"agama rakyat" yang berupa "Islam Kejawen", yang dipeluk oleh 
Ki Juru Martani, Ki Ageng Pemanahan, dan Senapati, itu bertran
sformasi menjadi "agama resmi" kerajaan. Hal ini tampak dalarri 

narasi pengasasan Mataram yang menceritakan laku spiritual 
Senapati yang bersemadi di Pantai Selatan dan memunculkan 

figur Ratu Kidul sebagai penguasa pantai selatan jawa yang 

bekerjasama dengan Senapati dan raja-raja Jawa penggantinya, 

tetapi narasi itu ditutup dengan pertemuan dengan Sunan 

Kalijaga. Banyak kebijakan kraton yang menandakan Islam 

Kejawen ini, yang akan terlihat dalam pembahasan nan.ti. Pada 

masa ini, figur Sunan Kalijaga ]ah yang ditonjolkan, sedangkan 

sunan-sunan lainnya menghilang. Pada titik inilah penulis 

menyarankan pembacaan kritis terhadap konstruksi terhadap 

image dan ajaran para wali pada masa Mataram yang sejalan 

dengan kepentingan kaum Kejawen, demikian juga image 

terhadap Demak dan Pajang. 
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N·,\ u~ ls\''" l,('\ \\'Vl\1\ t\tl ,k tf'\'knn'~ l\'\\\·.:l \",u"" . ,1 fl I 1\
1 

"''~ tcorl dan ~rnl hHt'rpl'l'tas\ y \l\~ dll<t n,h,u,n\'nn lh1f hul~l',t, 
, . I I\ ~\\,\~ 

l)en\1n\mnnn d n, tosu.• pt \h\\t\\l y '"H \t tl,h ,u11n,t,,1 11tnl 1,, ~ 
" ~ r l\l\~!~W-

\1'0. , kt'h\ld \)'nnn yoHg tnr .. 1\lncl\l•llutldh,, .\ ,n flan It nHull 
' .i\H h~I', 

\~lntn-k, n. 1 h~nnmH'\\t \k[) prlhutHi lt H l tH'rt rt\\ll\ d ,\liH\\ Ho/iuil 
1'cmnh Jawi. \ rutmnn cln\ntn .,\t~{l\ ,h r \la• Hi t\ 1 \\\f,t lt~,1n h,w,, 
n1en1pnnyai ~en('nlngl (sHsllnh) (~mHln ,VH I\ H •" H\HHnyi, lc,itnhiill 
kepada Nnbi l\dmn. vnkni lahll' /HllVIIW" (d rl ldwu YHllH ,H'tlny.\ 
kiri) yang tcnHri tlnrl pnrn <\pw•, pti,v ,vnn ►i,11,, thrn lllllltt 

l nner19cn (rlari tc119cn yanJt nrt'iny:1 l ·,nnn) y ,,,g l11nltrl (\,u•t jHr'!, 

Nabi yang rllinu,ni dalmn lslmn. H ,gt pnrHtllf: inl hnl "" ~wnrnt,, 
gencalogi rajn-rnja, t:etnpl jugn n1ororlolt:lk, n g 1w,,lnt,tl twlhtiuu11 
dan ajnran Ishun Kcjn,1von itu sotuHrl, y ,ug !Hg·, mt nvlratlhm 
.. herineneutika pribu1ni11 ntnu tt}orl dnn sonl lntrrpn,rn~H y,mij 
.dikembangkan oleh Muslhn l{ojnv-1en unh1k nwrn,fslrkan u ks, 
teks keagainaan \shun bcrclasnrknn prng, t,,m;,n 1.l.rn tu~ttJ 

pribun1i 1nereka. Sebagnhnnna sllsilnh r·,1 , .. rnj, jaw:1, ~t'tw 1lu"I 
ajaran Islan1 Kcja,,ven 1neruµaknn hnsll dnrl 1/tflwtl twrdusnrknn 
"hermeneutika pangiwa-panen,.gcn'~ ynng 1nonat~lrkan t k~•t ~k. 
Keisla1nan berdasarkan atas pengalnn1nn <l ,n tus!t' l,1w, y,lllH 
telah 1neresapi kahuddhan (pnngh,va) clnn dlbnjutl an d,'11~ ,n 
apropriasi (pancngcn) dalan1 b 'ntuk suhst u,slasl Islam. t,,,tk 
dalarn bentuk lnhirinh pnn9iwo tnpi isinyn 1,a,H\1,~cn. m.rnpuo 
baik bentuknya pnnongcn tJpl lslnya panghva. Dl slnl s 'b 'th.H'I\Y,l 

tidak se1nata slntcsis, karcna ada upnyn Hgar pt1 u,;,ham U\ trnru 
itu s :lsurli d »ngan legilhnasi koishnnnn, 1 aknl h,d\wa p ~mah,rnt,tn 
itu dianggap sahih 111onurut lslmu (l 1nlu huk""' 1,t,m t>t'todok!t· 
puritan, tapi l~lmu ortodoks-uk<HlHHlallf, ~ ,ng lL\l..llll kont..,kS 
Jaw a odalah lsla1n lH rllqlh Sy all' l ,ah, lwl'l\'\1lu~I Asy':;rly ,h· 
Jaba riyah, dan hcr\asawur c, l<h /okl•ct1m•f,1 (sati--sdl ~tl"""'·"'t' 
akau kita hahas t >hih jauh nanll) , 



llcrmcneutikn pa11glwa-pc111e11_qcn l<!rhaclap teks-Loks <Ian 
trarlisi keislntnan lni sccara etnplri.s <lilcrjenwhkan dalarn dun 

strntcgi pemhacnnn: rleort:odokslfikasl lslnrn sccat·a pang/wa 
(kabuddhan) dan a1:ropr.lasl pen1nhn1nn11 deortodoks Islam ltu 

sccttnt pcmengen lag1, scl11ngga n1c1npu11yai legllimr1sl kclslaman. 
llermeneulika ini ta1npak scperti rli bnwnh ini. 

Bagan 1. Hern1eneutika Pribun1i Islam Kejawen 

~ -~d .. 
/ Teks dan tra 1s1 
\. keagamaan Islam 

~~ 
~Deortod~~si 

(pan iwa) 

Apropri 

Deortodoksifikasi adalah pembacaan t«:frhadap aspek-aspek 
ortodoks dalam teks-teks dan tradisi Islam Sunni dengan 

perspektif orang Jawa yang mempunyai horison kabuddhan yang 

telah mengalami deortodoksifikasi juga (bukan lagi kabuddhan 
ortodoks).126 Secara empiris politis, sebagaimana terekam dalam 
sejarah Mataran1 Islam, ini dibarengi dengan upaya "domestic

fikasi" (penjinakan) terhadap agen-agen Islam ortodoks, teru

tarna ulama, baik secara "keras" (penggunaan cara-cara koersif 
dan kekerasan) maupun "lunak'1 (penggunaan cara-cara halus, 

126 K . ~ G d mer Truth and M onsep honson saya ado psi dari Hans•Georg · a a • 
2;~~)~· trans. J. Weinsheimer and D.G. Marshall, 2 rev (New York: Crossroad, 
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\,,'\ \\,\ t, \ ~,\ \\ \)1 \\\ \\\,\\\I\\\\ ill\ d1 1\\1t,\I\ d pl ,q11 I ,,ii I I 
\ \ \ I It!\ hl1 I 

' ·\ \ ,, ' \ ,\ ,h \n\ I \ l\\ \ 1\\\ l I\\\;\\ ~H,1\hr,11 d11 ,,,, Ill I 111 
' \ 11 1011, 

-~ ' ,\ \,, " ~" . '" \\tHl,\ \ ' \\H \1\' U\ i\\\ • \l\ Hi , r\ll ~d lt 11111, I V11n I I '111 

I\ \ \ ' \,\\\\ ~'\\ \t\ ' \~1 \\h A ,,',\\I\''" l1tlu1" rlli, d1111 111·1111'1 I rtln1u 
vV II[ ll/(/i 

\ tt' :h 1, \',\\ ,,, d \I .H\\ p q )·ptih l Ir p11111 ,u, 111 . ' 
\ \ l l I ~11111 

\h\\\ ,,~,\\' \,\\\\,\\\)\ i\\ ~\\\ h \' "" \h 1\I I p • ,,,d dPllp .111 ''11111· 
' . ' I 11111111 

\, \ \'' \ .,\, '\ .\\\;\ \\,\\\\(\ \ \\ ;\\\ \.!1 I\\ Ill\ ht11 I\"" I Ill , I I . 
. 111p IIK 

~\ \\ ~ ,, \\\\\h\ ' "' \, '\ h,,h ,,; \I ;\\,\) \ " '"'ll"t't\l\ t, 111.,, ., 1\1· ,1, t I 

\ n l I I \ , I •Ill 
" ,,, ,,t\\ \\ ,\\ y,,nt~ \'\\~~' ' , ) ,r tl " r,t/1/, ' ) . ~"'H I ldi\l cl 'I"" 
, \\ ,\h,\\\\ \\\ '"\\\'\\\ \ nnnhH\\ t\r,,h, t\ f\l\ h,1\1 \t , 1.1wn. :i 1pt11tl 

,~:'! ~ ' , \ : H UH 1,~n ,. Sulul~ Asn(\1t1, 1(/lu/) I l8ull,(y11l1, S,1rut 
~ ::-- ,, \ \, ~ h't\ N,\\\\,\•n,nn,\ HH p,\dlliln t\1' ,h d 111 1;.1w:1, d :111 l::lnw 

\\\\ \\\t'\\\\),\k,\n U\H'"prtn~~l l:d,\H\ d,u, Jn vn. 1111 111ot't1ll1iltllk,1t1 
h '\ \\ '\\ '\\lH\·\ \);\\\~l\\l,\10 \ltHH'\\~ 'I\ ~~ l'l\\.H'tll\\ ll\t, 

r '\ ~'n\n.,n ht'\,wh~ dn\\ ~,t~IH\\'l .. h \\'l ll\t~ll\ ill\g ~:nl:tlll ''ldc•,,I'' 
~ '\ \"\\ Hu, A\\n tn>tn y,\\\~ h 'l'h '\\ll pluln lnl<~rp1· ·lmll pc11,niwa, 
,\\\\ n ,\\'\ \ \tk't kt'h,\,\\\h\\\, aL.,u h 1·hcnll p:1d;1 l11l •t·pr •i ,,sl 

~ ,~' n · " ;,. 1 t,ll\\H\ "'lH\)\H'ku~t k ')U\iV,H\t\, l l : lt\l l 1k:~ k 1l:;l.1n1·1t1 

hn\\\\\ ,H~\\\\a\,;\\\ \t~l,~~-ny,\ l,,p\ lnlc~1·1n·et:,~i ll\y~, s 1p 'n11hny, 
\ , ,'t\k },\\\'~, \nl kHn }\\\\\\h\l, 1\\l}ntln.yn, dnlmn ''shulnt dalm'', YilllK 
\\\ 'll\t'nth,Hknn tt,~iH· l<~h',~J) kt~\h\du J\11 \h lll tnmw d,ln I '\plrnµm1, 
t,,\ \,lnp.\ \ c~\'\u \\H'h,\~nknn \'llnnl shnlnl ltu s \ndlrl. lt\l s •be· 
u~u HJ'•' ;\ ~\\\\\ lt'l\tnn~ th~ikir dulu1n h\l' ,t at, l 1 htpl I· ,,1111.Jl,m 

Ulc l ~t:l\l\\ t '\H'\' ~ynrialt\\ \, )\kn lnl ynng lcrjadl, tnJI a lnl 
\\ \l'lh'l\t pa\\ lH'l'HH~\\t'\\\\k \ \Hn18l\vn, Jll a int dl\a11iull an tcta~ 
le· lf,H\ lt'ta111n,,t,kuk \\\ rilnnl shalat \ivnJlb, lnl l 'rt\\~tsuk IIH.uh: 

h '\ \Ht 1niHl .lh\ \lt\t'l \\\\n ll\ ntns, , • 
NmnHn, H\, \l\nl )Hg\\ ht'\'\\H'\\ '\\llka pat~<}l\ a '\kl onsttuktif 

t. l ll u ihk,lll . ',H\f \\\\\IH' \\l P~\\\ \ HI \\ 'al\.\\'·•Hll'\' ti.\\\' \shuno ·,,, • · 
l 't \ l ,, , , u l n I, d~an t·, t'I: H\ ~u, H\\lml,nn lstllnh llanll-l'lhHH". 1ang ll\l't t. 

\ i 



k I l " P7 t ' · . golok-olo s a1n , .. ser a 1ng1n n1emisah kan 
men . . unsur-unsur 

l 1 dari keJa,,vaan, sepert1 Babad Kedhiri, Sufuk Gath 
1 Is an o oco, dan 

. t Dliarmagandul pada 1870-an. Mereka ingin 
Ser a mengernba 
'k Jawa kepada alatn kabuddhan dengan men h -h ''1ll c • ' g ancurkan 

ll·-unsur ke1sla1nan dengan othak--athik-gathuk (" k 1 uns\ . coco o ogi'' 
Cllcocok-cocokkan) yang 1neng1nterpretasikan teks-tek k . 

1 
' 

ll1 s e1s a-
._,11 berbahasa Arab dengan diksi-diksi bahasa Jaw m" . a yang 

arbitrer, bertentang dengan a~ar~n Islam itu sendiri, dan sering-
kali tidak senonoh. Mereka 1ng1n n1engembalikan orang Jawa 
kepada zatnan kabuddhan dan bahkan n1enganggap Kristen lebih 
dekat kepada keja,vaan dari Islam. Di sini penulis tidak men _ 
anggap yang terakhir ini bagian dari Islam Kejawen, oleh kare~a 
itu diluar cakupan kajian ini. 

Hern1eneutika pangiwa-panengen ini akan kita lihat dalam 
praktik historis, budaya, politik, dan diskursif Islam Mataram 
-dengan 1nenekankan pada agensi raja dan pujangga. Dengan ini 
pula penulis memasukkan Islam Kejawen dalam varian yang sah 
dari Islan1. 

Islam Kejawen Sebagai "Agama Resmi" Mataram 
Tentang peran raja dan kerajaan dalam menentukan agama 

rakyatnya, ini pada satu sisi mengkonfirmasi teori Ibn Khaldun 
bahwa agama rakyat ditentukan oleh raja mereka, dan pada sisi 
lain pemahaman semacam itu memang ada jauh sebelum masa 
Mataram, yakni masa Majapahit, dengan munculnya konsep raja 
binathara (raja yang didewakan atau dianggap sebagai titisan 
dewa), dan pada masa Matara1n muncul konsep manunggaling 
kawu/a gusti yang dipahami bukan hanya sebagai penyatuan 
antara hamba dan Tuhannya, tetapi juga penyatuan rakyat dan 

127 M.C. Ricklefs, Islamisation and Its Opposition in Java: A Political, Social, 
Cultural and Religious History, C. 1930 to the Present (Singapore: NUS Press, 
2012), 18. 
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raja, karena penyatuan dalam rnakna yang pertc:1ma tidak ~ 
terjadi tanpa penyatuan dalam makna ~·ang kedua. lni- . ·. 

berimplikasi pad~ apa yan~ dikatakan _O~g,llo~~m sei!: 
"kebudayaan berkisar pada raJa, tahta dan e, a1aan . , .:S Di SiniJah 
peran pujangga sebegai ''intelektual _kr~ton·· sa-at itu mt ndapat-. 
kan otoritasnya, karena mereka menJad1 aktor pen du rung legitt
masi keagamaan dan politik raja, hal yang pad a masa Demak dan 
Pajang dHakukan oleh para ulama. 

Konsekuensi dominannya peran raja dan p ja [ Qa {rato 
adalah bahv1a Islam Kejavven menjacli uagama re.::m :~ k-erwfaat 
Mataram. Dalam pembahasannya tentang p eran perdagang3 -~ 

Asia Tenggara sebelurn abad ke-18, Van Leur mengan~-ap -e:1-

ting peran aristokrat (priyayi) dalam proses Islamisasi i· ·~ 
ketimbang peran pedagang itu sendjri.12? ivrilner juga me }-aTan
_kan pentingnya peran raja dan kerajaan dalam proses lsianl°s.asi 
nusantara, dan Ricklefs n1e1ihat hal yang serupa d2:lam. is ar:r:.is,as; 

Jawa, setelah Islamisasi \1\-ilayah pesisir. ;.3" D21am k ~t-eks 
"Islamisasi berbasis kraton", yalmi kraton keja,\·e:1, ·nifah p€l'at"? 

penting pujangga menemukan konteksnya. 

Raja dan pujangga dalam kerajaan ~1ataram ls am di - 1.J 

mempunyai pengetahuan memadai tentang lslan1. B~h."an 2l Li 

tercatat dalam ketentuan resmi kerajaan ~latara . :t rn~· 
karena itulah banyak pujangga yang belajar atau berg ... ru ;-e:pada 
ulama. RM. Ng. Poerbatjaraka n1engatakan: 

128 Onghokham, Rakyat Dan regara Oa.karta: lP3ES & : u:ar H:uar1a, 
1983 ), 94. 

12~ J.C. van Leur, lndonesion Trade and Societ\•: E.,._11~·= i:? As:· ~ ~- ,.-... II~ 

Economic History (The Hague: 'N . Van Hoeve Publishers .Ltd: 190; • , • 
130 Ricklefs, "Six Centuries of lslamization i. Java ; ~.itn.:~. "ls m 1n., ~ 

M uslJm State." 
131 lni tertulis daJam peraturan resmi ~er jaan ·ultao Agur..g. U!t-J.: _iri 

Margana, Kraton Surakarca Dan }1ogyakarta 1 69-1 <:>7~ Yog_vakdft;t; ;?~ 
Pelaja r, 2004). 
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l'ti✓Joh menj(J()/ k11lwnda1' 'l'11hr11, , ,, 1Janyr, , 1,r,iltJrnyf 
i'I t-• . ' I ' , , ' I (ffJIJ ff/lJ 

1;/om di Jowa h11n;aamof11J tJ1m11r1n w/rmyo x1,mrin /if!f✓t1 • 
r;auan di dalam /(r:roja,m MojofJtJhll, yon11 rnr:nyr:hflf;f,r1r, 
kdemofwnnya don old1lrt~Yfl r11n f.t1h ::am,, ::r:h,/1. /'rid,, mrJ•ir, 

IW y(Jn/J 1,(Jman :wlmron11 d/11,!lmt, /(qum /nt,l!/r:f, Jnwo 

{pujanf/f/U, p<:n,J molw lwnyn/, yon11 rn11,1uk 0111,rrw 1, /tJm: 
entoh /wreno hujul< atau lmrmw fr1rr){/k'!IJ m,mr:ort krthl
dut,an, flu hul<on :10ol yun11 /}(!f1l/n[J, Yon11 r/t!mfk/,1,, ltu 
menyebah/wn lnte/e/auol lwr/wmpu/ di do/am kfJIIJn!Jon 
agamu /slam dan lama-lwlamuan mrmjodl pu:1at; f<efturnaon 
don al<hlrnya l:1/am Jodi PWl()l l<r1huduya(Jn Jawu•t,1/omJn 

Pada fo sc inf h!rje,1di rnarginall::H:t!'iJ terhadap ularna dan 
Jslamisaslnya lcbih bcroricntar;J JsJam kcjnwen, Pcrc1 n pujanr~ga 
da1am proses Islamh;asl tidaJ, tcrlalu ln1nyak dipcrtlmbangj,.an. 
Banyak pcnelili yang Jehih rncng~llkan pujangga dengan per
kcmbangan sastra Jawa, kctimbang peran mcreka dalam falami
sasi.1?.2 I3eberapa penulis rnernang harus d1p<!rkccualikan dalam 
hal ini, scpcrti Ricklefs, Simuh, dan J<arnajaya Partokusumo, 

walau da1arn pengertian sfnkrctisasl Islam dan J(ejawaanY~4 Raja 
dan Pujangga Jv1atararn berperan dt1h1rn mcndckatkan orang 
Jawa kepada Islam clan mcnjaga mercka tctap bcrada dalam 
Islam sekaligus tetap mem pcrtahankan idcntitas Kcjawaan 
mereka. Tapi rnasa int juga ditandai dengan mulai intervenslnya 
VOC dan Belanda dalarn kehidupan polltik Jawa dcngan pcndiri
an markas mereka dI Batavia pada 1619, sa rnpai dcngan kcmun
culan organisasi-organisasl kcislarnan pada awal aba<l ke-20. 

1~z J'urbatjara)w, Aj(Jran /lu/Jw;/u Sum111 LJ(J!Ulfll.J: Su/uk Wu/II, tram;. R 
S~yadl Pratom,, (Jakarta: Proyek Jlerwrbltan Hulm Sastra lnduncsla, _19.05), l: 
dir.utl p dtJlam f-:lrnuh, Su/l'ilne j(IW(J: 'J'run.',ftJrmo~l '/'wmwuf /slam l(e MtSltk fawa 
(Yo1.wab1rt.;1: Yayarmu Bt;ntaJJJ' Uudaya, 1 'J'J'JJ , ·1 SL . . 

J~;,, J'.J. Zo(:ttnuldcr, /((JiarlfJWUrt: Sustra Jawa !(11no S<:layan~J Pandang, 
trt1n,;, ~lck ffart<>ko (Jakmta: Djambatau, n.d.). 

1
&
1 Slmuh, S11jh'me Jawa: '/'rom;fr,rrn(l.s/ 'J'asaw11f Islam Ke Mlstlk Jawa. 
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P \ 0 t\\i·\k ho4-1t dilul>lh .. \el ihl,an d~l\an, l)f.-. l 
~ran . .. '. t • • , , •• ~n-, .> l1 

lslmn K 'i "en t,t·1p1 tid ,l, d \\ tlt .H lb lk \t\ 1uga. lt,k f\ 

U .rb _ da d,H'i tranmni l k 'thnuan lslrnn lto loi· 
bnrt a 1 1, da u\an11 dan kitnb kun.ing, tr nstn\sl nnt,:: Yan 
K 1'a\\ n llll\UllH\ ·~ 'l ialnh raja, pujanmr I pri '\ i, h11 0 ~ . lstall\ 

. . k l \ nllf\l-h\ .. l.t\·t l Ja" a \ anl1 1n ns1nt '- '\ n s c n, d n t 11 ,, . "iru spn , J b . tJm19uw·k 
) . a· tau 71 (,elmu Kubuddhan, ,,val·n1pun awalny.._ n" . k ' Ofl m, z ( ~ . . . ,e1 (~ t\ h 
saja b \ajar k~p~da ulama-'.1bma loka\ _lawa. Scjuni\ah taja ~: 

P\11•.1ncma belaJa.l kepada ul 1n1a pesant1 en pada mas'-' l~ .
1 

l\ 
, l,b Q \ec, ~ta . l . . d tt u 

reinaj·in)ra, nan1un 1uga 1ne1npe a1an pan angan dunia Jawa 
ba\<\iah bin,bingan pujangga senior, kerabat kraton di 

. 'k l . Yang ditual{an, ataupun guru 1n1st1 ,. a1n yang menguasai 1l9elm 
Kabuddhan, dan ken1udian n1engen1bangkan pen1ahan1an kea ~ 
n1aan n1ereka lebih jauh sesuai dengan cita-rasa ( taste) k~ . 
.vven.13s Pangeran Diponegoro vvaktu kecil dikirim ke pesantr!n 
walau ken1udian dia tidak n1au jadi raja dan lebih n1en1ilih hidu' 

P . M . p 
di pesantren.- Pangeran anJang as, puJangga Anyakrawati, 
adalah seorang yang menguasai hukum Islam. Pujangga-pujang
ga Yasadipura I, Sastranagara (Yasadipura II), dan Ranggawar, 
sita belajar Islam kepada ulama. Yadasipura I belajar di 
pesantren di Kedu di bawah bimbingan Kyai Anggamaya selama 
enam tahun, dari usia 8 sampai 14 tahun. Putranya. 
Sastranegara, yang nanti menjadi Yasadipura II, dikenal sebagai 
ulama yang taat dan karya-karyanya bernafaskan Islam. Dia 
bersahabat dengan Kyai Agung Kasan Besari, pemimpin 
pesantren Tegalsari (Gebangtinatar), Ponorogo. Kamajaya 

l:!S Pilihan kultural, menurut Bourdieu, ditentukan oleh kompetisi terus· 
menerus atas modal simbolik kultural dan ekonomik yang ada. lni yang 

· ' ' . i hal kemud1an menentukan taste (cita-rasa) seseorang dalam mehhat berbaga . 
di sekitarnya, termasuk orientasi ideologis dan kultural. Pierre Bourch~U. 
D. . . R. hard Nice 

zstmction: A Social Critique of the Judgement of Taste, trans. lC . { 

(Cambridge, M~: Harvard ~niversity Press, 1984); Pierre ~ourdie_u, ou_tlm:is:. 
Theory of Practice, trans. Richard Nice (Cambridge: Cambndge University 
1977). · 
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Partokusumo menduga bahwa Sastrane 
. gara dan K . 

Besari seperguruan. 136 Pu1angga besar J Ya1 Kasan 
awa Ran 

belajar ilmu-ilmu keagamaan kepada Kyai A ggawarsita 
. gung Kasan B . . 

Pcsantren Tegalsan Ponorogo sampai kemuct· . esan d1 
. A ian menJadi b d 

(pengganti) Kya1 gung Kasan Besari.137 Bad 1 ·d O al 
a a alah p · . 

Penting di pesantren setelah kyai, karena "k 1 0 s1s1 
JI a sancr ky • 

berhalangan dalam mengaji dialah vang me . 0 ai 
. ., nggant1kan atau 

bahkan_ sang kya1 mempercayak_a~ sang badal untuk rr:en .i 

kitab-k1tab tertentu secara mand1n yang sebelum ct· . gaJ 
. . ' nya 1a1arkan 

oleh kya1. Artinya, Ranggawarsita memenuhi syarat b . 
. . se aga1 

seorang ahm agama, sebelum d1a menjadi seorang pujan . 
Kalau digambarkan, transmisi dan produks1· gga pengetahuan 

Islam Kejawen itu adalah sebagai berikut: 

6~~~ ,/ 
~~/Islam 

----- ... 

Guru/pujangga 
kabuddhan 

.,7, Kejawen .,_____,., I Pujangga I / ' \,__ __ 
',, ------

, , , 

\ 

' 

I , 

I 

' l 

' I 

Bagan di atas menggambarkan fase formatif dari Islam 

Kejawen, lebih kurang sejak masa berdirinya Mataram sampai 

wafatnya Sultan Agung, dan fase kematangan dari Amangkurat I 

sampai wafatnya R. Ng. Ranggawarsita. Pada fase ini, baik raja 

maupun pujangga belajar ilmu-ilmu keislaman dari ulama, dan 

belajar mistik Hindu-Buddha dan animisme-dinamisme kepada 

dari guru-guru dan pujangga kabuddhan, dan dari keduanya 

mereka mensintesiskan menjadi ngelmu ls/nm Kejawen, yang 

kemudian lebih disingkat ngelmu Kejawen saja. Yang dimakSud 

136 K· . F k 
1 1 

ama1aya 'arto usumo, 
s am, 277. 

137 I( . . p amaJaya, Lima Karya 
ustaka, 1985), 13-16. 

P d annva Dengan 
Kebudayaan Jawa erpa 11 '-' 

f>,.1nggawarsita (Jakarta: Balai Pujangga ,., 
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guru dan pujangga kabuddhan bukan berarti mistikus 
beragatna Hindu-Buddha, tetapi adalah mistikus yang Ill~ Yang 

. . l d . tnaha. nu tnistik yang d1kembang <an pa a masa 1-hndu-Buddha d 
ajaran ani1nisn1e-dinamis1ne Jawa, yang secara agama S"'' an 

. . . , \;oaRaf 
1nana dala1n kutipan PoerbatJaraka dt atas, telah berko 
111enjadi Muslin1. 

nverS1 

Pada fase berikutnya, fase pengembangan lanjut a· 
. . . . . , J~ran 

lslan1 KeJawen semacam 1n1 yang nanttnya dtsebarkan d'• 
k I h 

. . , •Jaga, 
dan dipertahan an o e para pnyay1 atau bangsawan Ia 
dalam bentuk kejawen tinggi yang halus dan dal<ik-dakik (rurn: 
dan oleh masyarakat biasa dalam bentuk kejawen rendah yan 
prak-tis. Pada tahap fase pengembangan lanjut ini transmis~ 
langsung terhadap · ulama biasanya sudah terputus, hahkan 
muncul resistensi terhadap otoritas ulama. Mereka lebih mempe
·lajari kitab-kitab para raja dan pujangga, daripada kitab-kitab 
keagamaan Islam. Agen-agen Islam Kejawen--priyayi dan guru
guru kejawen--hanya melanjutkan ajaran raja dan pujangga. 
sehingga warna ortodoksnya semakin memudar. lni diperkuat 

dengan munculnya organisasi-organisasi priyayi Kejawen dan 
gerakan-gerakan kejawen lain dengan berbagai nama di abad ke-

20. Bahkan muncul kelompok kebatinan atau aliran-aliran 

kebatinan yang menentang unsur-unsur keislaman dalam ajaran 

kejawen, yang mengklaim sebagai agama Jawa asli, yakni agama 
Jawa sebelum masuknya Islam. Di sini penulis tidak memasuk 

kan kelompok terakhir ini dalam kategori "lslatn Kejawen•. 
tetapi adalah aliran kepercayaan yang berbeda, dan tidak dapat 
dikacaukan dengan Islam Kejawen. Fase kenu1nduran terjadi 

pada masa Orde Baru, di mana organisasi dan kelotnpok-kelom

pok Islam kejawen mengalami marginalisasi dan berubah me~ .. 

jadi kelompok-kelompok aliran kepercayaan, sebagaimana ah· 

ran-aliran kepercayaan lainnya. 
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r.,r,,.,;;:::,.• ·e : Ya g diad psi ::e a~ i 1111n d 
f\.'CJ - .I - ab :n1i'" 

=--..., ' /a""a <tJ 
secara fi .~·h crma ma t' i. :-e-- ra te ~ 

.,.. ---- ~-
t:-=- ~, ., _ ~ a • s -·2 :, da .. ecara tas:a\'tU"" ' eru av ni . dtt-
f" --r -r-1. ..,. .,_ -, 

• ,..s.-- .. ,...-, tasa •,t.:'" tO o.-- al-G azali dan n n-'" rt i.bll .. _.,. ar: -.a -. 
:?>j • ._..., ,c;;e , uan ,a riis in esis.ra. denga1 l1 wi ~-;, ]"l\•i. 
' ~ •,.. Qa_ l • · . ., - , ◄ , 

. ~ G. , • · a;-a raja dan puja gga mengenal ... a\\~uf n n- rt ~ 
- =~ :: . 
~ ~-, ''= erti ajaran ;•/ahdat al-1nljud Jb 'Arabi ( ,,. 3 H/ :. o 

,,,,,.. ... '"'- ., - .. 
J'J- ·., __ · ,para uJam a s~ non--ort do ·s:. atau men-=- , 1 rl ri 

'- -.-:::an~ ereka terhadap llteratur r-eagarnaan yan~ e ~edi p.: d 
:;.,.ct.= 

-~'2 ·n oair ~ a ng berbahasa Arab maupun ~ieJa 'U, r~ a 

a;aran ·ni .. elab berkembang sebelumnya di Aceh. R j d n 

-::;c:_I gga: memainkan peran sebaooai penyaring keyakinan, n i, 
~G.n prakti!'C Islam agar selaras dengan cita-rasa Jav,ra. Ko1 -e 
;:ai:aa~a/-v.'lljud lbn Arabi nanti di..~embangk.--an menj .. ~d i a· n 
.. rr,:::nungg-ding ka·wula-gusti•8 yang juga menjadi kansep fil- ·' · 

po J:h- Jaw-a dalam pengertian men5 atunya rah.-yat den::i~ ra ·:.. 

s;:-..bagai kalip~!.Ollah (khalifatullah) di atas bun1i. 

Raja, Deortodoksifikasi dan Apropiasi Islam: 
Domestifikasi Keras dan Lunak 

Bagaimana pun juga, kerajaan-kerajaan Islan1 n1e 1 

r--an penting dalam Islamisasi nusantara. Islan1isas1 yan~ 
masif setelah runtuhnya f'.1ajapahit tidak dapat dib .. va 

~npa peran politik kerajaan. Sejarah perken1b, n~ .. 

ag?-ma yang berkembang pesat sepanjang ,-ejarah 111a 

(.Kristen, Hindu, Buddha, misalnya) tidak dap .. t dipisah. " 

Pt_ran politik negara dalan1 pengetnbangannJ.. di : :unpin~ ~r tu 
5
i:!0

~ peran pesantren•pesa.ntren dan 111a j id-1nasji i di :ie~ :1- i 'S~ • 
BE- ' -

ro _cara tentang kerajaan ten tu raja 1ne1npun) ail · rans ~ntt-.. ll. 

. SE:bagai politikus tentu raja acbl h l 1 n~ y~u1' b~q i ir 
ra~wnal te · l· .. ,. · ntang bagaamana 1ne1npertah~ nknn kcku .. ,~:.1 .. n .Hl 
JlY...a rnom ·k" . . ~ .. I . 

c · ung 1nkan men1perluas \Vtla 13h k ~kU3!S. allt\.\':1, l 



sinilah Raj:1 mcngide ntif1knsi kawan clan la~an. Sejak aw 
1 

p ndlrinnnytt, kcrajaHn Mat~t·am, walau me~gklam1 sehagat kcr.:t. 
jaan lshun, t idnk mcngidc nlifikasl~an din d~ngan Islam Orto. 
do} s, scbngaimann D 'tnak da~ PaJang, tetap1 Islam yang lehth 
bernuansa loknl, yang kcnnt~rnn _cHkenal Islam I<ejawen, Oleh 
lrnrena iln sebagic-ln besar rapi· raJa Mataram Islam melakuk 

j • d - . f' k . b an donr . tifilrnsi (dcngan c eraJat omest1 1 ast y~ng erheda-beda) 

terhadap ortodoksi Islam, dan karenanya Juga domestifik . 

tcrhndap ulama-ulama orto~oks. ~omest
1

ifikasi itu mewuj:~ 

dalam berbagai bentuk, dan yang lunak (soft) sampai Yan 

'keras' (hard). Don1estifikasi ringan dilakukan dengan melakuka~ 

sintesis ortodoksi dan kejawen, sedangkan domesticfikasi keras 
dengan cara kekerasan, pernbunuhan, dan peperangan. Kedua 
bentuk don1estifikasi ini adalah bentuk-bentuk "deortodoksifi . 

. .kasi Islam", upaya menjadikan Islam kurang ortodoks atau 
bahkan atau non-ortodoks. ·Ini kemudian dilanjutkan dengan 
apropriasi agar sesuai dengan legitimasi Islam. 

Di sini kita tidak akan menganalisis sikap masing-masing 

raja terhadap ortodoksi Islam, tetapi hanya saya hanya akan 

membingkai analisis selanjutnya dalam "domestifikasi lunak" 

dan "domestifikasi keras". Dalam konteks ini penulis juga akan 

melihat peristiwa, tindakan, kebijakan, atau karya tertentu yang 
menurut pertimbangan penulis berpengaruh luas terhadap 
perkembangan nalar Islam Kejawen. 

1. Domestifikasi Lunak terhadap ortodoksi Islam 
Ada beberapa hal yang berpengaruh pada pembentukan 

nalar Islam Jawa, yang di sini kita klasifikasikan menjadi domes
tifikasi lunak Kebijakan-kebijakan dan karya yang masuk dalam 
domestifikasi lunak, antara lain adalah ziarah ke Tembayat, 
penciptaan penanggalan Jawa, peringatan hari-hari besar Islam, 
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(Jan pcnulfsan karya yang Jcbih hcrsffot sastra -l . 
G II . <. <eagr1marJn, 

scpcrt i Serat Sast:ra ,enc 11ng. 

a. Narasi J>c11,qasasan Mal'aram 
Nc1rasi pengasasan adalah klsah yang dianggap . . . . ., menandat 

bcrdirinya sualu lukas1, tra<l1s1, atau, daJam konteks kit;i, dinasti. 
Hal ini pcnting untuk rncngungkap nalar yang dibangun oleh 
dinasti ini. Mataram awa)nya adalah desa perdikan yang diberi
kan Jaka Tingkir kepada Ki Agcng Pcmanahan. Tapi putra Ki 

Ageng Pemanahan, Panembahan Senapati, lah yang kemudian 
menjadikan Mataram kerajaan merdeka clan menjadi raja perta
manya, setelah menaklukkan kerajaan Islam Pajang, dan mem
bawa seluruh harta dan perlengkapan upacara kerajaan Pajang 
ke Mataram. Dia rnemerintah dari 1586 sampai dengan 1601. 

Ada dua narasi pengasas Mataram, yakni narasi nubuwat 
Sunan Giri dan narasi "cahaya'' kerajaan dan pertemuan Panem
bahan Senapati dengan Nyai Ratu Kidul dan Sunan Kalijaga, yang 

sebenarnya itu terjadi sebelum pendirian "kerajaan" Mataram. 
Da]am narasi pertama dikisahkan bahwa saat Sunan Giri 
menobatkan sultan Pajang dia mengungkapkan nubuat atau 
prediksinya dalam forum terbuka setelah penobatan Sultan, 
bahwa keturunan Ki Ageng Mataram (Ki Ageng Pemanahan) 
akan menjadi raja-raja Jawa.130 

Narasi pengasas kedua adalah narasi "cahaya" atau bintang 
kekuasaan dan pertemuan Senapati dengan Nyai Ratu Kidul 
(penguasa ghaib pantai selatan) dnn Sunan Kalijaga dapat diang
gap sebagai narasi pengasas dinasti Mataram Islan1, wala~ 
peristiwa i ni terjadi sebelun1 Senapati n1enjadi raja. Dalam narast 
itu diceritakan balnva suatu ketika Senapati pergi ke Lipt~ra, 
bertafakkur di atas sebuah batu rata. Dala111 tafokkurnya ,tu, 

l ~hh·H'SI Babad 
• , l31:l Llhat Pupuh 21 SJnom 57~74

1 
dnlani Jayengrat auc ' ' 1 

fa11uh]awl \lersi NgayogyakartcJ Jla<li11in,<1rat, 205- 207; 74u-75o. 
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suatu malam, dia didekati benda bercahaya yang mela · ' y~. 
layang. Cahaya ini lalu mengatakan kepada Senapati bahwa a 
yang dia pinta kepada Tuhan sudah dia dapat. "Kau akan tnent=· 
raja besar yang menguasai pulau Jawa mengganti raja Pa• 1 

. d d' 1ang. San1pai turun-temurun pulau 1awa a · a 1 tangan keturunan 
Cicitinu akan 1nenjadi raja yang sangat kaya, tetapi di~lah y:u. 
akan 1nenjadi raja penutup dari Mataram.'' Kisah selanjiJtn g 
adalah bahwa Senapati bertemu dengan Nyai Ratu Kidul ya: 
n1emintanya berhenti bersemadi dan kemudian mereka kawt g 
dan memadu kasih. Dal am waktu tiga hari tiga ma lam Senapau; 
istana Nyai Ratu Kidul diberi pelajaran segala iln1u pemerintahan 
dan diberi mantra untuk memanggil Nyai Ratu Kidut iika 
menghadapi pertempuran. Dia kemudian keluar dari laut di 
Parangritis/Parangkusuma. Dia melihat orang tua yang berseme-

. di di pantai. Senapati tahu bahwa itu adalah Sunan Kalijaga, 
segera dia bersujud di kakinya. Sunan Kalijaga lalu memberikan 
nasihat-nasihat, agar dia tidak memburu-buru takdir, tidal 
mengandalkan kesaktian, karena itu takabur, dan agar bersytt
kur. Dia lalu mengajak Senapati ke kota Mataram, untuk melihat 

"tata rakit" (peraturan-peraturan) di kota Senapati itu. Saat tali 
kota Mataram, Sunan Kalijaga memberikan nasihat agar Senapati 
membuat pagar mengelilingi kota. 139 Ini ditafsirkan dengan 
keharusan adanya peraturan.140 

Narasi-narasi ini merefleksikan sintesis Islam dan Jawa 

Sunan Giri adalah ulama raja yang menobatkan sultan-s 

Demak dan Pajang meramalkan keturunan Ki Ageng Paman 

akan menjadi raja-raja Jawa, ini memberikan legitimasi s 

religio-politik terhadap anak Pamanahan, yakni Senapa 

139 Pupuh 26 Dhandhanggula dan Pupuh 27 Kinantl~i, dalam lbi~;atfllPJ 
240, 774-784; Soewito Santoso, Babad Tanah Jawz (Galuh M 35. 
(Surakarta: Dewan Penyantun Sekolah Tinggi Seni Indonesia, 2003),~~4- ill 

140 Mark Woodward, /slum in Java: Normative Piety and Myst" 15rn 
Sultanate of Yogyal<arta (Tuscon: The University of Arizona Press, 1989)· , 
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. d' raJ·a. Natnun ini bukan berarti Sunan G' . . 
nJa l . • • • . in nanti 

me b tkan dia menJad1 raJa. Dia dinobatkan ol h Yang 
no a c e Pam 

me .. · Ki Juru Martani, dengan gelar Panembah . annya 
endil 1 an Senap t' 5 . pertatna dijadikan alat legitin1asi keabsahan _a 1

• 
Narast . . . nya lllenJadi 

. ""ataratn. Na1nun penJelasan lain pun dapat d'b . raJa 1v1 • , I enkan 
1--i karena SenapatI menaklukkan PaJ'ang ya . · 

pertan n, • • ' ng ra1anya 
.
1 

ti'k oleh Sunan Gin dengan persetujuan para w 1. d 1 an . . . . . . a 1, ma ka 
adalah mustalul Jika d1a JUg~ ~em1_nta Sunan Giri ataupun Wali 
lain menobatkannya sebaga1 raJa d1 Mataram. Kedua, ini adalah 
bentuk domestifikasi terhadap ortodoksi karena mengabaikan 
peran ulama, simbol pe~ja~a ortodoksi saat itu, dalam prosesi 
penobatan itu, walau d1kla1m dalam Babad Tanah ]awi (Ga/uh 
Mataram), bahvva penobatan itu disetujui oleh rakyat dan 
"ulama".141 Peristiwa ini secara simbolik juga menandakan 
bahwa peran ulama dalam bidang-bidang lain tidak sepenting 
pada masa Demak dan Pajang, dan juga melemahnya orientasi 
ortodoksi Islam, bukan hanya pada masa Senapati tetapi juga 
secara umum di kerajaan Mataram nantinya. 

Dalam narasi kedua. Islam disimbolkan dengan figur Sunan 
. . 

Kalijaga. yang digambarkan dalan1 bentuknya yang mistik -
tiba-tiba muncul dan mengetahui apa yang dialami oleh Senapati 
dengan Nyai Ratu Kidul- walau masih memperhatikan aturan• 
aturan. Sunan Kalijaga adalah figur wali yang penting dalam 
imajinasi Mataram, bahkan sampai sekarang. Banyak ajaran
ajaran yang dinisbatkan kepadanya. Sedangkan unsur keja\ivaan 
disimbolkan dengan adanya cahaya (wahyu) kerajaan dan Nyai 
Ratu Kidui yang diangap sakral oleh masyarakat Jawa pada masa 
itu. 

----------
141 Santoso, Babad 1'anah)awi (Ga/uh Matarom), 246. 
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h. Peringatan llari~l,arl fJesar l.s1l:Um 

Sebngai bagtan darl i tu ~I poll ti¼ (pr lilt .al rlt,,uqt~ ;, L' ~--·· 
suatu kcrajaan mempunyai hari$hari h > >~ff yan~ ,j, r,,r;"";., -~,-: . . -:.: 
dirayakan. Memperinr,atl hari-h;-iri ini dtrrnnd~ ,g p r:: , ~~n~ · .. ·~ .. :- ,. 
politik oleh penguasa u ntuk <l~pat meng_;JrnhH h~ti r,~;~1,/ }-; ~::. 
hari -hr1ri itu dipandang pcntrng oleh r~ky,31,. p~ fa r: ~r~ ' , ~ 

pahit sudah ada perayaan hari-~ari be . .,~r, ya v.n1 As-11~ -:,. 1,:J~ ~~~"; ,, 

Asmaradahana. 142 Dengan 1tu MaJapahit -':fa . ~~~ .. : -
kekuasaannya dan mendapatkan dukungan raky3 t /"; ' '•~/5: ·· 

Raja-raja Mataram mempertahankan hari-hari c.-:- ... , • 
'-- ~ , ' e r. 

yang diselenggarakan oleh Demak dan Pajang, -er~ ,fl? ~ : ,; • 
• . ..... ... -:; ....., :: 1'1,,.. 

Pada masa Sultan Agung,143 d1a mempertahan}:3 , • ~~ . , -
l "O L , ..,._ 

(garebeg) yang sudah dilakukan sejak masa Dern:J1 ~= .. ~r 

- ,~ - ~ 

Sekaten, yang merupakan peringatan Maulid Nabi a~ J ~~:~ 

· Maulid, dan memperkenalkan hari-hari raya baru, ,1ak · .:1~-:!.~: 
- .J--

Pasa (Idul Fitri) dan Garebeg Besar (Idul Adha). Peny33_,----~-; 

yaan ini adalah hari-hari besar Islam, menggantikan P'=~ ~:: 
Hindu-Buddha pada masa Majapahit. Untuk me8 1 3_~-~ 

Sultan Agung, menambahkan gending-gending Ja\ 3 ,. , ~~-

------Masjid Agung Kraton, sehingga merik perhatian m~Sy~~~:. 
Dalam gentling-gentling clan tern bang-tern bang yang d. ;:; t~£ 
inilah terselip pesan-pesan keagamaan. Patut diduga a.: .~ :: 
antara tembang yang dilantunkan itu atlalah tembang- =~~~g 

dalam Serat Sastra Gentling, gubahan Sultan Agung se 

c. Politik Gelar 

Raja-raja Demak tlan Pajang menggunakan gelar - :~ 
Raja-raja Mataram awalnya menggunakan gelar pane 

142 SSP Pranata, Sultan Agung Hanyakrakusuma Raja Terbi;; ·or: ·~.:.:. 

Mata ram Abad [(e-17 (Jakarta: PT Yudha Gama Corp., 1977), --3; r ks J;.::::- :1. 

143 G. Moedjanto, Sultan Agung, Keagungan Dan l<cb l 
(Yogyakarta: YIPK Panunggalan Lembaga javanologi, 1986). 
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Ya suJtan Agung digunakanl~1h gl:Jar SuJ~.-:~- ,,.. , 
.daJl han . . v1'1, A 1-1~, ., , 

nakan gelar Susuhunan. S!.:jaJ.: p !'fj:Jnjfon "t ,: - :: " t,l'f ;j 
menggu . h . . , ,1y,,rnJ, \;;:r,v 

-•nbatkan lvfataram peca men1ad1 ~,ur;i~art..,. J, • ~., mengaru . . . , /.'7 '.,,,, !r,~r1~,, 
~J·a surakarta menggunakan geJar ;;u(•uhur· , * .-, '/ _, kar.t.2, I CA . . . , W,J (;:,r, r :; ,,:, 

- ,'lk'lrta menggunakan geJar Sultan, HaJ'a .•~~. _ r,~.,,..,, -l> ' 

1 og) o• •.c:i . , o , _, 0 , J .,-:.;;; 
. manQ'atur masalah sekular, namun ,·u,!~ rr,~,,,,,J-1'-r•, , ... 11t,a - o a o .,a '7. , y,.~--,,,, .. ,.,, a ~ ✓ J';_p ,:1,-~,. 

Jnl .. tampak dalam gelar lengkap rnf:reY.;,• 1'fa 1.1,. ,,tv'.-, ~ an. · ·'- .>~,, .,,, u,~: 

S 
,riQ'in panatagama" (hamba dari Yang ,1aha Perv,~· fh .,,,.!",-y,d ,,, ar I ff- J y ; JJJ , ,,, ... pi; yang mengatur urusan agama). 

· M~taram mencapai zaman keemasan pailc, rna -~ :., ~;;!: 

Agung Anyakrakusuma yang metnerintah antara 161-3 o~n 1l1-~, 
Ia be:-gelar Su]tan Agung Senapati Ing Alaga Abdurr~hrr~, 
Sultan Abdu11ah Muhammad Maulana 1v1ataram, Dia jug~ ,.Ji:-;(;~., ~ 

Prabu Pandhita, 144 Raja Pinandhital Amirul Mukrnfnfn., "'u/1:on
1 

Kalifah Suci. Ge1ar-gelar yang sekaligus menunjuJ.,;kan .,.: • _.J::; 
Islam dan Jawa. Berbeda dari dua raja 1vfataram seb~Jumr.;a, 
Sultan Agung memutuskan tradisi keterikatan raja-raja J~/ta: 

dengan kev1alian Is]am.145 Bahkan gelar Sultan itu didapatr-..an-:-7a 
d.ari Syarif MakJr~h pada 1641, Hrna tahun sebelum a·a rne i11 g
gal, dengan nama Sultan Abdul Muhammad Maulana Jfatara. i. 
146 Tampaknya gelar-gelar itu disematkan untuk memb::nzan 

144 Untuk biografi Sultan Agung, baca Pranata, Sultan Agur.9 Hanyab-a f ..:
suma Raja Terbesar Kerajaan Mataram Abad Ke-17. 

:~ Kamajaya Partokusumo, Kebudayaan Jowa Perpaduannya D~1!:, 
I.slam, 271. 

1~ Gelar ini tampaknya sebagai reaksi terhadap pemberian ge!a; Su.~ --
oleh Syarif MakY.ah pada 1630. Tak lama setelah itu Agung mengfrim!<3 - •sa 
r.e f•,falrJ,.ah untuk mendapatkan pengakuan gelar sultan, clan utusan ,~i b-a· 
?~lang pada 1641. Ricklefs, Mystic Synthesis in Java, 51, Tapi bagi ptn I~ ge:_ar 
1~1 meraguJ<.an, karena "'Abdul Muhammad" menganclung keja gga2 n h .gu15,-, 
ti1'.., te<;logis, dan politis. Secara linguist ik kata "'Abdul" tcrdiri dari "abd tlan_a!J! 
Jam_ atau al ta'rif (al yang menunjukkan kata benda definHif) yang men,a:. 
bagian dari kata setelahnya (yakni Muhammad). Tetapi sebagai nama o,;.3ac-
Muhamrnad tidak dapat diawali dengan al ta ·rif. Maka seharusnya .-\b 
MuhammadH ('abdu muhammadin). Sedangkan £ecara teologis, ka.ra Abtl 1 
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ltscltfma. J h:1f9t1yf1 Jrnn:n:i mr;njauhv.;,n . dtrt kf:t1: r1kamr1 Ja11 
oh;r1t 11 uhima (uJama dl;l tunduv.kan df ha imh <1tnric.~~. Ya) 
Nara .. l urndlng:m 1,un dldf1t.o,l•rnn ~r..th Na ~ul~n Ag u1,~ Ju~ 
mempuuyal pirlttrn f t <..p~r tf para waif, ncpcrtl ~ hal~t Jurnat di 

MLMwh.M7 

Am11t1glmrat J hergeJ,Jr fiwmhun~n J ng /\Jaga, KanJeng 
. u:--i,ihutwn Prahu Am~Jt1 i1kurat Agung, Suauhunan T,•!~; I 'Nangt 
Sui uhunan Tcgal Arum, t1cJ~1k a<la geJar kcJgJarnan. fni ju~ 
tercfl clrnlkan dalam pcrf.J aku polltfknya yang tidak dekat YJ!Pada 
L lam dan bahkan mcmhunuh ratw;an ji l<..a tidak lebJh dari "eribu 
ulama, dan Icbih dekat kepada VOC. Amangkurat IJ mempunyat 
gaya hf dup ke-belanda-belandaan, dan leblh suka memaJ,~,i baJu 

_Muhammad (Abd Muhammad) bermakna "hamba Muham~ad" dan ini dapat 
dlangg,ap syirik karena menuhankan Muhammad. Kata abd dalarn fslarn 
dikaitan dengan nama Allah atau nama-nama lain dal.am al-a.sma' al-husna atau 
99 nama Allah. Adapun secara politis, Syarif Makkah berada di bawah 
Imperium Usmani yang rajanya mcnggunakan gelar "Sultan". Sulit dit:erima 
bahwa Syarif yang posisinya berada dibawah Sultan Usmani memberikan ge1ar 
kepada Raja Mataram dengan gelar setara dengan atasannya. Oleh karena itu 
berdasarkan atas ti.ga Jr.ejanggalan itu, penulis meragukan bahwa gelar ~ 
benar-benar pernah diberikan oleh Syarif Mal&.ah, dan jikalau pun ada 
dokumen tertuJisnya, patut diragukan keasliannya. Oleh karena itu perlu 
dilakuk.an penelitian lebih lanjut tentang gelar sultan ini. Tetapi, terlepas dari 
benar tidaknya gelar itu, fakta-nya ge]ar itu telah disandang oleh Sultan Agung, 
tercatat dalam sejarah, dan berpengaruh rerhadap kekuasaannya. 

117 Ini tereJr.am dalam Serat Nitik Sultan Agung. Serat ini tidak jelas kapan 
ditulis. Dalam naskah yang ada di kraton Yogyakarta (kode W.53-A.15) 
dikatakan bahwa serat ini memuat sejarah pemerintahan Sultan Agung, cerita 
Jegenda, mitos Kanjeng Ratu Kidul, uraian filsafat dan tatanegara, tennasui 
juga sejarah ekspansi Mataram ke Banten dan berakhir dengan kunjungaa 
wakil VOC yang membav,a upeti dari Batavia pada tahun 1629,. setelah 
serangan yang gaga) terhadap Batavia. Lindsay, Soetanta, and Feinstein, Katalog 
lnduk Naskah-Naskah Nusantara Ji/id 2: Kraton Yoyyakarta, 100-102. Men~ 
Pigeaud, serat ini ditulis pada abad ke-18 yang merupakan kumpulan certta
cerita m1tis tentang Sultan Agung dalam kraton dan masyarakat yang rr.une111 
seja~ k~matian sang s~!tan, dan atau juga sudah ada sejak masa .. sang sulr 
mas1h hidup. Theodor J11geaud, Literature of Java (The Hague: M. N1Jhoff, 196 1 
160-161. 
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~ kan voe. Dia pun tidak rnerrtpuny-- 1 gt1 r ~i. '1rtrn~ 'i✓ 
5eperti pa!>:suhunan Amira) (AdmiraJJ . 
GeJarnYa 5 . Kasunanan Surakarttt berg Jar "( Uz~uf 1un11n r~J J 

Raja~r~:V\,ana Senapati ing Al:1gc1 /\bdu1 ah nan 15:' yl.dln 
Sri paku ,, sedangkan gelar taja .. raja YNgytllmrt: rvfolt.:h "[;u,,.:;~11 

panaragama Buwono Senapati ing Afoga Abdur al rnar, rr~1/ldJn 
J-Iamengku Khalifatullah". Kedua galar dI at:i ' rn -tHJ.rtJPk.!r~. 

tagama - - . -
pana . ·tas politlk dan keaga1naan Jav,.m dan Lfa.rfJ, 
. tes1s oton 

sin 

z·arah ke Tembayat 
d, ~-embayat adalah desa tempat Kyai Ageng Pandan Ar.a- g 

d. 'kan pesantrennya, dan kemudian dimaka.mY..an.. i;lfa~:"' -men 1n . 
n a dianggap sebagai makam keramat oleh maSlJarakat J~-Y/;J 
y . . h . 'f b 1 Tengah. Dua raja Mataram pertama men1au J . em aya~ Yv3r'e _a 

ulama dan santrinya <lulu mendukung kerajaan sebelumnya,, 
Pajang, dan dikatakan Kyai Ageng Pandan Arang tidak ~ egm 

disukai oleh kalangan istana Mataram. Setelah kekalah211 s- - · 
Agung di Batavia, Tembayat pun melawan dinasti 1fata.ra ,:~3 
walaupun kemudian dapat · diatasi. Dalam situasi semacam - · 

Sultan Agung mengambil langkah spiritual melakukan z:iaraJ .:ie 

Tembayat pada 1633. Ziarah ini tentu bukan· ziarah bi~ se~e- ~ 

ziarahnya rakyat jelata. Sultan Agung sangat paham kos 
dan pandangan dunia Jawa. Dengan berziarah itu, dia ~ 
hanya mengambil hati rakyatnya yang menghonnati K},~ · Age... ~ 
Pandan Arang, tetapi juga mengambil alih kekuatan -- · · _..._. 
sang Kyai Ageng dan kesakralan Tembayat 

. Diciptakanlah narasi-narasi spiritual untuk 111 ... 

~'mk age Sultan Agung sebagai figur yang 1ne1npun t•d k""'n al 
ewalian'' t k k · " ke a au e eramatan. Dikisahkan baln <1 dia 
Tembayat karena ditemui I<yai Ageng Pandan A11u1& 

----·--------
148 H.J. de 

Agun9 Oak Graaf, Puncal< Kekuasmm Mntnr ml.' P( /if · 
arta: Grafitipers, 1906), 207. 
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di makamnya dia berkomunikasi dengan sang Kyai Ag 
eng d 

kemudian diberikan ihnu keagamaan dan kesufian an 
spiritual tanpa harus belajar. Kemudian juga muncul secara 
narasi bahwa dia shalat Jumat di Makkah, sebagaiman narasi-

a nara . 
para auliya'. s1 

f. Penanggalan Jawa 
Sebelun1 kerajaan Islam muncul, penanggalan la 

Wa ata 
yang disebut penanggalan Saka yang berdasarkan pe U 

. redar 
matahari (solar system, syams1yah) lah yang dipergunak an 

d . k l h M . an, ltu penanggalan yang 1perguna an o e a1apahit dan 1 . . 
a1n-lain 

Setelah muncul kerajaan Islam Demak, maka yang dipergu · 
adalah penanggalan Islam atau Hijriah yang berdasarkan nakan 

. h) 1 . Pere-daran bulan (lunar system, qamana . n1 membingungka 
n orang 

Jawa, yang sudah lama menggunakan penanggalan Sak . a, tap1 
karena memeluk agama baru lalu dituntut untuk menggunak 
penanggalan Hijriyah. Sultan Agung mendeklarasikan b han 

a wa 
penanggalan Mataram Islam bukanlah Saka dan bukan pula 

Hijriah, tetapi sintesis keduanya. Yakni, tanggal dan bulan mengi

kuti Hijriah, tapi tahu~ mengikuti Saka. Na1nun, nama bulan pun 

mengalami penyesuaian yang memudahkan orang Jawa melafal
kannya atau mengingatnya, seperti Sapar, Rejeb, Pasa, Dulkangi
dah, Sura. Penanggalan baru itu dia deklarasikan pemakaiannya 

pada 1 Sura 1555, bertepatan dengan Jumat, 1 Muharram 1043 

H, dan 8 Juli 1633.149 Penanggalan yang unik ini secara interna

sional disebut Anno Javanicurn ( disingkat A.J.). Menurut Ricklefs, 

. T b . Keraiaan 149 Pranata Sultan Agung Hanyakrakusuma Ra1a er esar 1 

' , · J a Perpa· 
Mataram Abad Ke-17, 21- 22; Kamajaya Partokusumo, Kebudayaan a,;, Polidk 
duannya Dengan Islam, 300; Graaf, Puncak Kekuasaan Matara · 
Ekspansi Sultan Agung, 1986, 210. 
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Ian ini merepresentasikan Jawa sek 1. ngga a Igus l l 
pena_ 

1 
Javanese as well as Islamic).1so s am (dis• 

. ctiver 'k 
ttn 1 .0 itu keun1 an penanggalan ini ad 1 h 

Se ai . a a Pada ct . 
alannya. S1stem Pasaran (1ima hari) d 1 Ha1l 

penang!ng tidak ada dalam Hijriyah dan Masehi ~ am k~lender 
Jawa, y Kl' , etap d1perg 

Yakni Pon, Wage, 1won, Legi, Pahing Seh· U· 
nakan, . · .. mgga muncul 

d 
n misalnya, Sen1n Pon, Selasa Wage, Rebo Kl' 

pa ua , iwon, Kernis 
. Jumat Pahing, Sebtu Pon, Akad Wage, dan set 

Leg1, . erusnya yang 
t. setiup paduan 1tu akan bertemu Iagi dala h' nan 1 • • • m 1tungan 

"Sc]apan" ( 40 ha~). Sen1n Pon, m1salnya, akan terulang setiap 
40 

h rl. demikian Juga Selawa Wage, dan demikian set a , . . . erusnya. 
oemikian Juga s1stem wuku dan wmdu. Tetapi ada juga penye• 
butan tahun Alip, Dal, dan sebagainya yang secara penamaan 
menggunakan huruf hijaiyah Arab dan juga Jawa. 

penanggalan semacam itu memelihara dua tradisi, ingatan, 
kesadaran, dan pandangan dunia jawa dan Islam, dan sekaligus 
bermeneutika pangiwa dan panengen. 

g. Penurunan Posisi mama di Bawah Raja 
Posisi ulama di Mataram tidaklah setinggi pos1s1 ulama 

dalam kerajaan-kerajaan Islam Jawa sebelumnya, Demak dan 
Pajang. Sunan Giri dihormati hanya oleh kedua raja pertama, tapi 
itu pun hanya secara simbolik, dan ditaklukkan pada masa Sultan 
Agung, walau secara umum Sultan Agung membiarkan ulama 
pesantren dan masjid tumbuh di wilayah kekuasaannya. ltu 
artinya para ulama adalah bagian dari rakyat. Sewaktu•waktu 
mereka dimobilisasi untuk menyediakan pasukan perang dari 
r.alangan rakyat. Di dalam kraton terdapat juga ulama dan peng
hulu, pejabat kerajaan yang mengurusi ritual dan upacara 

1~0 . . ,r J Jamization from the 
p u Ricklefs, Mystic Synthesis in Java: A .History 01 5 

ourteenth to the Early Nineteenth Centuries, 2006, 41- 42· 
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. i' kri.t nYH , u)tnn Abung selama kekuasaa . 
• :::-·1 • n , n • · · . n va 

' 1. 11
, "'me .1nti penghulu: \Vanatara (1617 .. ·• 61-b rai 11 · .1 l r . ...__, .... , l. · 9) 

· ·· ' . K rl'tu= 1£ 1~ -l O), Vyii erang (1620 -16")2) d · F1"' · r1 · P ,-.::;, <--.. a 
J ~ d .. .... . N~ H1 {' l r -1 -·~S). Y·1ng t r khir ini palino lam· n 

\ . m , \,L◊ l h h a, 23 
, , l l , Darlnn n\CnP-atakan Ja \\ a ubunoan s ! 

l un. , - t a , . , t:.'> , o "" , ~n 
~ .. n ulam·, , nngat be ,gu .• sehlngga ulama mendu . 

Agu ... ... , 1 •ng 
. ·ut .1an1ya. is,~ Natnun. srn1~a saJa u a~a-ularna itu tida 

_ . d'k="tahui ~ cara detail. karena t1dak tercatat d 1 'S l U..l h t: . • a an, 
¼n b·iik dal{ tn catatan keraJaan. 1~aupun buku-buku atau 

·ita _ -·tab yang ditulis ulmna dan pttJangga. Beberapa ma.sin 
. ·~p~lt t rla .:· k k,ir-ena kebiasaan masyarakat )a\va mengaitkan 
I. ,n a d ~<"'ctn nmna desa atau n1asuk dalzun cerita-cerita rak"Yat 

a .1u 

.h. Kitab Ajaran Islan1Ja1va ka1ya Raja 
Ada beberapa karya tulis raja yang penulis pandang mem

nyai peran dala1n pe1nbentukan nalar lslan1 Ja,,va. 

1} Serot Sastra Gendhing 
... ultan Agung 1nenuangk-an pandangan hidupnya, dan j~Jil 

keagamaannya, dalarn buku yang disebut Serat Sastra Gendhil?9. 
Buku ini salah satu sisi 1neret1eksikran pengetahuanny-a ten ng 

dunia tasa,vuf yang 1nengenal tingk-atan-tingkatan syariat. 
tarikat, hakikat, dan n1a 'rifat. Dia 1nengatakan: 11S:y-ariat tanpa 
hakikat adalah kosong, clan sebaliknya hakikat tanpa syariat 

151 Muhammad Hisyam, "Caught Between Three Fires: The J:w,i_~e:t 
Pangulu under the Dutch Colonial Administration 188:!-1 l ·L ~ L~i.!~ 
Universit.y, 2001). 

15 Tim l<oordinasi Siaran Direktorat )endral Kebuda) ~,an" :\ur.· 1, R is~:~ 
Khasanah Budaya N11sa11tare1 II (Jakarta: Departemen Pen<lidikan d~lll Kebl u.l 

yaan, 1991). 
i ·- I . . ·t Su ·uhunJll 

:i.:i A unad Adabi Darl.Hu1, 'The Fight of Kvai Kajoran Agarns ' ~ 
Amangkurat First (Mataram, 1946-1980)," 200(·, 3. 
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. t clan hakikat keduanya sama-sama 
11 154 syana . . 

h batal. . hakikat mempunya1 t1ngkatan yang 1ebih 
ada

1
~ goya, tetapl b ng dalam Sastra Gendhing itu adalah: 

pent!~ alah satu tem a 
tiJ1gg1. s 

. endhinB yen bu?rah_ 
Pramtla 9 h mring W1ddh1 emba e 
cugur s. esaning shalat 
satal wis uJah gendhing 
ra11Pa gawetembang gendhing 
ven: ngra;vara /inuhung 
ruk1reng 

.. asmane Dzat 
AmUJI saking osik wadi 
swaro · ·pta 
Osik mu/ya wantarmg c1 
surasa 

Jtulah sebabnya jilw rusal< gending-
nya; 
gugur pula sembahnya l<epada 
Tuhan 
batallah kel<uatanyang ada pada 
shalat 
(sehingga) tak ada gunanya olah 
gending. 
A.dapun yang disebut tembang 
gending, 
sumbernya adalah Suara Mulia, 
memuji Asma Dzat, 
(ialah) suara dari dorongan 
rahasia, 
dorongan mulia mempertinggi cipta 
rasa.155 

Tembang ini dianggap mempunyai makna yang subtiL 
Gentling adalah harmoni, sedikit saja ada kekeliruan akan meru
sak harmoni itu. Dalam bagian ini shalat diasosiasikan dengan 

gentling, atau sebaliknya, gentling itu seperti shalat, · dalam hal 

harmoninya. Tembang gentling itu sumbernya adalah "suara 

mulia", yang dapat dimaknai sebagai wahyu kitab suci, yang 
mem ·· 

UJt nama-nama Dzat Allah ( asma' al-dzat), yang penuh 
rahasia yang harus diungkap dalam harmoni. Pada bagian 
sebelumnya d . K .,, O · an serat ini dibicarakan tentang "sastra aw1 

awa) dan "sastra Arab" yang masing-masing mempunyai cita-
rasa (taste)-nya s d' . T, • d' . . r 
--- en 1n. ap1 sastra 1 situ me1npunya1 penge -

154 Pranata 
Mataram Ab ' Sultan Agung Hanyakrakusuma Raja Terbesar Kerajaan 

155 v ad Ke-17, 272. 
~am.a· 1s1arn, 312_13_Jaya Partokusumo, Kebudayaan Jawa Perpaduannya Dengan 
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tian yang berbeda dari pengertian kita saat ini, Yan · 
. . . . ··r• d . . g niasuk dalam genre "penuhsan kt eat1 yang ter in clan pros 
bersifat imajinatif dengan penggunaan bahasa yanga,I fikst, 

. . . ndah 
karena 'sastra' di sim mempunya1 pengerttan yang dala , 

"d. d I t . 1 k rn, Yaknt berarti sesuatu yang 1 a amnya ers1mpu ma sud d ... n t . 
a uiuan 

hidup". 
Sejumlah peneliti mengartikan bahwa inti dari S 

. antra 
Gendhing adalah harmom antara Islam dan Jawa yakni· ' meskt 
beragama Islan1, mereka tetaplah orang Jawa de . . . . ' ngan 
kebudayaan dan kepnbad1an Jawa. Hermeneutika pang· rwa. 
panengen terefkeksika~ secara jela~ dalam serat di atas. Dengan 
karya ini Sultan Agung Juga menuniukkan bahwa dia adalah ju 
seorang "raja-pujangga", raja yang juga seorang sastrawan. ga 

.ZJ Serat Wulangreh 
Serat Wulangreh adalah karta Pakubuwana IV yang berisi 

tentang pendidikan budi pekerti, yang berunsur Isla1n dan Jawa 
yang diuntukkan bagi keluarga raja dan rakyat. Pakubuwana IV 
pemah dekat dengan tiga ulama ortodoks yang mempunyai 
gagasan tentang khilafah. Namun, setelah peristiwa Pakepung, 
yang hampir saja menyebabkan pertumpahan darah dan 
mengancam kekuasaannya, maka Pakubuwana IV menyadari 
bahwa khilafah bukan pilihan yang tepat untuk orang-orang 
Jawa. Berdasarkan pengalaman ini, dia menulis Serat Wulangreh 
untuk menasihati rakyatnya: 

lamun sira anggeguru kaki 
Amiliha manungsa kang nyata 
Ingkang becik martabate 
Sarta kang wruh ing ngukum 
Kang ngibadah Ian kang wirangi 
Sokur o/eh wong tapa 
Ingkang wus amungkul 

· Tan mikir pawewehing liyan 

Jika engkau berguru, saudaraku 
Pilih/ah manusia yang nyata 
Yang bagus martabatnya 
]uga yang tahu masalah huk_un~. 
Yang beribac.Iah dan yang wzra' 
Lebih baik jika mendapatkan 
petapa (suj1) . 
Yang sudah mencapai puncaknya 
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J't/flf/ 111/< /,r ,/ /J//(/1 · Jlf!ln/J, t/m1 lff'l/flJJ 
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,.,. 111 t1,1 n1,nu1n ltu bnlk dt1t1 IJuuu,, y 1t1g p •11t,r1g pernziha~ h:1 iwi ,, ' , , 

I( •'•t>' llii'l'UI ltu hill'Ll!J dltuJukt1t1 u11tuJ, ketw11"nn dan hnnt1s .. 
fll (lfJ 11 ) ' 

1 
. l 

lnhnl nn ,nnt;yurnJrn l hwu. 

4) .<.,•r11l t,'enth/11/ 
~;,:rnl Ccnthlnl dJtuJlg atw, perlntah Pangeran Adipat1 Anorn, 

putr:i Sw.;uhunan J>akubuwana JV (17B8 - 1820), yang kemudian 

n:mtl nwuJaol Susuhunan Pakubuwana IV (1820 - 1823), ber~ 

dt.1i;;J1·Jw11 'Suluk Jat1~wara', Suluk Jatiswara sendiri dituJis pada 
mar;a Su!;uhunan Pakuhuwana III. Serat Centhini, yang disebut 
Juga SuJuk 'J'cmhanglunJs, berisi ajaran-ajaran Islam dan Jawa 
n<.1mun di -frame dah.1m klsah pcrjaJanan tiga putra Sunan Giri 
i; ·t •J;JJ, dltaklukkan oleh Sultan /\gung n1elalui Pangeran PekJk 
J{,·llg;i putra Sunati Girl ftu ada)ah Jayengres rni dan Jayengsari 
:;crla :;audara p,: r<!nlpuan ,nereka Hancangkapti. Ketiga Giri 
dfr: ·ran,, ,n ir I , I II l . ~ c <cl me c.tr rnn dlrl dan tcrpisah satu sama am, 
m ·1w,•1nlJ•i1., 1· t t I . 

, 
1

~ '
4 tJ {(! 1er ,agal daerah di tanah Jc:awa, dan menga am• 

hcJny;,J< 1,1,.,,J ... 
. • ,,u 1 yang rnorwrlk yani1 dikisahkan clalam Ser .t 

Cr•111Ji1n1 I) · J· , · ) 
A · 1.J 111r> l< wa li f nJ Jay,mgrc:stni ru emak I nama samaran 

lll(Hlf'l"ll''l P 
:, ' -,< • i)crat CentlJ{nj c.Hanggap scbagai ensHdopedia 



· ,. rL 
• rero1aanj, ,...,uwu g a. c- -c 

n m · .rarowitan, ac_ndi !]1 rian, oro~•- n 
mantra, dan masih banv!lk lagl tenna_ 'hm or 
masalah hal-hal buru :). 

Untuk materi tentang Islam selain ditulis o leh KJ · .-\~ ~ 

Kasan Besari, juga ditulis oleh Ky-ai Ageng Tapsir Anom. ,.; ~ " 
Kyai Ageng ini adalah ulama ortodoks, sementara para p jangga 
mempunyai paham yang lebih non-ortodoks. Kalau n1elt a .... a · 
akhir kitab ini, mah.a nuansa non-ortodoksi lebih do ·dm 

daripada ortodoksi. Ini juga t2II1pak dari dipilihnya tokoh utc . , 
nya, Syekh Amongraga, yang dikenal dalan1 tradisi Ja\\ra -~; ag · 
ulama berpaham VJahdat al-wujud. 

1Sb Pakubuwana V, Serat Centhini (SUluk Tambangr I s): ' :1 ·:J .. :· 
Kangjeng Gusti Pangeron Adipati An~m Amangkunagaro Ill (h~k ~.:'

1
:; 

Paku Buwana VJ Ing Surakarta, ed. Kamajaya, vol. 1 (Y J) ak:1rr.i: .?.) 

Centhini, 1986), 2. 
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. Keras terhadap ortodoksi Islam 

2 00,nestifi~tiaks\i keras terhadap ortodoksi dikalukan dengan 
' estl I a. 

oorn . dan bahkan men1bunuh ulama-ulama ortodoks 

cara 111 
eme~n~, . 

klukan Giri 
a. pe11a ·a ertama masih berada dalarr, bayang-bayang Sunan 

oua raJ p k d I · · b . u tidak menempat annya a am pos1s1 se agaimana 
G. ·1 wala p . S G' .. 

H ' . kukan Demak dan aJang .• unan 1n Juga muncul dalam 
yang d~la ati dan Anyakrawati. Senapati menghorrnati Sunan 

sa senap . 
ma dialah yang meramalkan bahwa d1a akan menjadi 
Giri karena 

. Senapati berkirim surat kepadanya meminta nasihat 
raJa Jawa. 

ang harus dilakukan untuk mewujudkan nubuwat bah·Na 
apa y k · d' · J S anak Ki Ageng Mataram a an menJa 1 raJa awa. unan Giri 
memberikan jawaban bahwa nubuwat itu masih berlaku dan 
Senapati diizinkan untuk membuktikannya dengan bergerak ke 
·sang-wetan (Jawa bagian timur). Setelah itulah dimulai penak
lukan-penaklukan daerah itu, dan itulah mulainya perluasan 
Mataram pada periode-periode selanjutnya. Ini menunjukkan 
bahwa Senapati masih memberikan penghormatan kepada 
Sun.an Giri, walaupun tidak dalam posisi sebagai wali yang meno
batkannya sebagai raja, tetapi dalam posisi spiritual dan politik 
sekaligus, yang dijadikan justifikasi saja bagi upaya Senapati 
untuk mengembangkan dan memperluas wilayahnya. 

Domestifikasi keras ortodoksi dilakukan Sultan Agung ben
tuk penaklukan Giri. Sunan Giri adalah ulama raja yang pada 
masa Demak dan Pajang melantik sultan. Orang Belanda menye
butnya "pendeta tertinggi bangsa Indi di tanah Jawa", ''uskup 
besar" " · • ,, . .' pemimp1n para rohaniwan", dan "paus , yang d1katakan 
berus1a pan1·a I b'h . . G. . . . ct· ng, e 1 dan 120 tahun.1s1 Posisi pent1ng 1n 1n1 
igambarkan dalam laporan Belanda: "Dan di sebelah barat ----------157 Gra f 

198f, 211 ~' Puncak l(ekuasaan Mataram: Politik Ekspa11si Sultan Agung, 
' -12. 
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sungai (daerah Jortan) terletak Gerrici (Gresik), yang di . 
b ]. . . J Perint h seorang raja. Dengan e 1au raJa-raJa awa lainn a 

l . b Ya set l 
bcrbicara dengan inenyemba l, sepert1 ... udak belian t a \t 

erhad 
tuannya,"t!in ap 

Domestifikasi keras terhadap ortodoksi Islam dil 
dengan menaklukkan Giri. Penaklukan Giri tidak d'lukukan 

1 akuk 
sckaligus, tetapi c!e.ngan menak_lukk~~ Surabaya dulu. Hal ~~ 
mengakibatkan Gtn 1nengalam1 kns1s pangan, kare n, 

. na hasi} 
pcrtanian berkurang ak1bat peperangan . . Bahan makanan 
dimasukkan ke Giri melalui sungan dihalang-halangi s h_Yang 

. . , e 1ngga 
mengaktbatkan kelaparan rakyat. D1katakan bahwa rib 
rakyat meninggalkan Giri, sehingga ini juga berpengaruh uan 

G. . D 1 l d' . Pada kekuasaan Sunan 1n. a am <On 1s1 semacam ini M t , a ararn 
menggunakan Pangeran Pekik dari Surabaya, setelah melakukan 
-perdamaian dan menikahkannya dengan putri Sultan Agun 
(Ratu Pandan Sari), untuk menaklukkan Giri. Giri kemudian jatu~ 
pada 1636. Sunan Giri dibawa ke Mataram dan meninggal dua 
tahun kemudian.159 

Penaklukan Giri dilakukan Sultan Agung dua tahun setelah 
ziarahnya ke Tembayat dan setelah pengenalan penanggalan 
baru Jawa. Ini menunjukkan bahwa Sultan Agung merasa sudah 
dangat percaya diri dengan otoritas religio-politiknya. Dia tidak 
lagi sekedar raja, tetapi juga "raja-sufi", setidaknya rnenurut 
keyakinannya, sehingga dia tidak menginginkan ada kekuatan 
"ulama raja" lain. Dengan menaklukkan Giri hapus sudah otoritas 
religio-politik yang tinggi di Jawa sebagaimana digambarkan 
oleh catatan-catatan Belanda di atas. 

l!iU Ibid., 211, 
159 Ibid., 225. 
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t:aian Ulama 
b, . pembon Agung digantikan oleh putranya, yang kemudian 

sultans s~hunan Amangkurat I. Penggunaan gelar S 
enal u . . . usuhu-

berg nya sultan, meng1nd1kas1han pilihan buka h 
bukan . · n anya 

nan,. · tapi juga keagamaan. Pada saat 1tu, untuk menda tk 
}ittk te . . pa can 

po !tan seorang raJa harus mendapatkan legitimasi d . 
e]ar su , . . an 

g G'ri dan keturunannya, seperti yang d1alami suitan-sulta 
sunan i . • n 

k dan pajang, atau dan Makkah, seperu yang dialami o] h 
perna . k . e 

Agung Itu suht untu d1lakukannya, dan itu meman 
sultan · . . g 
tidak ingin dia lakukan. Sela1n 1tu., berbeda dari ayahnya yang 

. voe Amangkurat I sangat dekat kepada VOC. antl , 
Yang perlu dicatat dalam hal pengaruh Amangkurat I 

terhadap nalar Islam Kejawen adalah penaklukannya terhadap 

otoritas keagamaan, yakni pembantaian ulama, yang dengan 

demikian juga domestifikasi terhadap ortodoksi. Amangkurat I 

tercatat melakukan pembantaian -Ricklefs menggunakan istilah 

"slaughter" (penyembelihan)- terhadap ulama dan keluarga 

mereka. Hal ini dilakukan karena adiknya, pangeran Alit menco

ba melakukan kudeta pada 1.647, dan ini didukung oleh para 

ulama. Setelah mernbunuh adiknya, para ulama dan keluarganya 

diundang ke alun-alun Pleret, dan kemudian Amangkurat I 

memerintahkan para prajuritnya untuk me1nbunuh mereka. 

Menurut Rijklof van Goens yang ada di istana ini pada 1649 

setelah pembunuhan para ulama dan keluarga mereka, ketika 

jasad-jasad yang belum dikuburkan masih dapat dilihat, jumlah 

ulama yang terbunuh ada sekitar 2000 orang dari total 5000-

6000 laki-laki, perempuan, dan anak,160 Kemungkinan Van Goens 

hanyalah mengistin1asi jumlah itu. Namun, jika kita milihat - -----------
Four/60 Ricklefs, Mystic Synthesis in Java: A History of Islamization from. the 
17

4 
e~nth. to the Early Nineteenth Centuries, 2006, 56; B.H.M. Vlekke,.Op.clt,_P. 

16lg dikutip Olsow, Rijcklof Volchertsz van Goens, De Carie re van een Diplom~at, 
Susuh~ 1655 ( Utrecht: 1954); Darban, ''The Fight of Kyai Kajoran AgamSt 

nan Amangkurat First (Mataram, 1946-1980)," 4. 
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c. Penum.pasan Pemberontakan Kajoran (1680'-1681) 
Pembunuhan para ulama ini membuat Kyai Kajoran dari 

Tembayat memberontak. t 63 Pemberontakan Kajoran atau _ 
.Tembayat ini pun akhirnya dapat ditaklukkan. Penaklul'.an ini 
buk.an hanya berarti berhentinya sebuah pemberontakan, tetapi 
juga merupakan penaklukan terhadap ulama sebagai pemegang 
otoritas ortodoksi Islam di Mataram. 

Pujangga dan Deortodoksifikasi Islam 
Pujangga kraton tentu bukan elit (priyayi) baru dalam buda

ya Jawa. Pada masa kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha, sampai 
masa Majapahit, mereka mempunyai posisi penting dalam kera
jaan, seperti Mpu Tantular, Mpu Sendok, dan sebagainya. Pada 
masa Mataram Islam, posisi pujangga kraton juga mempunyai 
posisi penting. Pujangga mempunyai peran penting dalam 
deortodoksifikasi atau domestik~si lunak terhadap ortodoksi 
dan menjalinnya dengan ajaran Jawa sehingga terjadi sintesis 

161 Tijdscrift Bataviaasch Genootschap, No. 31, 1886, 318; dikutip DarbaD. 
Ula ma Jawa, 10. 

162 B. Schrieke, Indonesia Sociological Studies✓ Vol. J1 (Bandung: W. van 
Hoeve, 1959), 131. 

163 Pigeaud and Graaf, Islamic States in Java 1500-1700, 85-92. 
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teru .,--ima Islam Kejawen, Hal itu rn,~rr.;!,~ 1 ~ 
W

'l LO • · , , •I? 2 ?J / -
Ja o, k ,, 1, -~ -

ISJaJJl karya yang mere a tu,rnr.a.n, baiJ, b PN, -karYa- - - 1 u ~ ' ~,..~--

daJaJJl bang Biasanya kontribu. j para PUJ-~nor•A .,: -·-
u n tem · ft. _ ., ~~~ 1 m2-': 

111auP kembangan kepu.,ta.raan Jav,a, tcrutarna vp, ~ •-L daP per _ . . · •- 1 -, ~ Y0-
terh3 

1 
Jam Kepustakaan Jawa ,n, rnenurut G rt/J D,...c._ • ,,a s • · •. ,.._ 1,P-. 

Javv . - -
an . kebangkitan pad a a bad ke-18 s3mpai ab,i ,,,,p_" e, 

ngalam• _ ., · ··~ / , 
,ne . d . 1759 s.d. sampai 1881 (v✓afatnya AangYJ.h e-;;;;r ;:;- J'fJ 

knI arr . . ,o;- - , 

ya ampai wafatnya Ronggov1a rs1to pada 187? ;:/2 ,__ri 
bukan s .J. .... 

mempertanyakan apakah banyaknya tkks !'.anya O J·-- 7 _ 
rvtargana . . c.i :, 

da abad-abad 1tu adalah pruduk renaissan.s ~;? - '>S 

ga pa . . " -;.u , 

rtl·an yang sebenarnya, ataukan karena buruknva o~n~.rim -penge . . . . ~ . - . J £ l 

panan dan penJagaan naskah pada penode-penode sebel 1 r. ya, 
Margana pun menunjukkan adanya pengaruh pakar-pa!r..ar Ja-Na 

dari Belanda terhadap para pujangga Jav;,a.165 Dalam !r..orte?-5 

pembahasan kita, beberapa karya pujangga--bukan ka.I].ra ulam2. 
clan raja--yang 1nempunyai pengaruh penting dalam nalar Islam 

Jawa, khususnya Islam Kejawen, memang muncul pada periode 
ini. Namun ada beberapa karya pujangga sebelum periode · ·, 

yang berpengaruh pada nalar Islam Jawa., seperti Babad Tana ~ 
Jawi yang ditulis pada abad ke-17 pada masa Panembah~1 
Anyakrawati dan diselesaikan pada masa Sultan Agung. 

Hubungan antara pujangga dengan ulama, sebagiman.a 

diperikan sebelumnya, telah munculkan kitab-kitab tentang 

keislaman dalam bahasa Jawa. Inilah yang disebut oleh Simuh 

sebagai "Islamisasi warisan budaya istana".166 Muncullah kemu

dian kitab-kitab yang ditulis oleh para pujangga. Sebagian besar 

-----------
164 Dr I rt • keban . ewes menyebutnya 'the renaissance of modern Javanese e ers • 

. i~:1tan sastra Jawa modem. 
Pustaka ~ar~ana, Pujangga Jawa Dan Bayang-Bayang Kolonia/ (Yogya~ 
tepat elaJar, 2004). Untuk kajian tentang pujangga Jawa pada abad ke- lB, 
ini. nya setelah perjanjian Giyanti (1755) dan aba<l ke-19, baca karya Margana 

166 s· 1 .. ? 
imuh, Sufisme }awa: Transformasi Tasawuf Islam Ke Mistik}awa. :>--
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kitab ditulis secara mandiri, tapi ada juga yang ditulis secara 
bersama-sama dengan ulama, seperti Serat' Centhini yang, atas 
prakarsa Pakubuwana V, ditulis ole~ t!m . yang terdiri dari 
sejumlah pujangga dan u.lama (mulai d1tuhs pada 1814 dan 
selcsai pada 1823). Ketua timnya adalah Ki Ngabei Ranggasu
trasna (pujangga kerajaan), dengan anggota Raden Ngabei 
Yasadipura 11 (pujangga kerajaan), Raden Ngabei Sastradipura 
(juru tulis kerajaan, yang setelah melaksanakan ibadah ha'i 
berganti nama Kyai Haji Mohammad Ilhar), dan dibantu ale~ 
Pangeran Jungut Mandurareja (pejabat kerajaan dari pradikan 
krajan Wangga, Klaten, Surakarta), Kyai Agung Kasan Besan 
(Pesantren Tegalsari atau Gebangtinatar, Ponorogo, yang juga 
menantu Pakubuwana IV), dan Kyai Agung Mohammad Minhad 
(alim Sura.karta).167 Ada dua pujangga, satu pejabat kerajaan, dan 
tiga ulama. Tapi memang posisi pujangga lebih signifikan dalam 
tim ini, daripada ulama. Pujangga bertanggungjawab terhadap 
semua materi serat, dan ulama memberikan kontribusi dalam 
hal-hal yang berkaitan dengan materi-materi keislaman. 

Kitab-kitab Pujang,ga 
Di sini kita akan membahas beberapa kitab karya pujangga 

yang berpengaruh pada pembentukan nalar Islam Jawa~-tanpa 
bermaksud membahas semuanya. Kitab yang dtpilih adalah kitab 
yang dianggap populer karena sering dikutip atau dirujuk dalam 
masyarakat Jawa. 

167 Serat Centhini adalah karya sastra Jawa yang ditulis pada 1814 dan 
selesai pada 1823. Buku aslinya berjudul Serat Suluk Tambangraras dttulis 
berkat prakasa KGPA Anom Amengkunagoro III putera Pakubuwono IV, raja 
Surakarta (1788 - 1820), yang kemudian yang menggantikan kedudukan raja 
sebagai Pakubuwono V (1820 - 1823). Pakubuwana V juga disebut Sunan 
Sugih. Pakubuwana V, Serat Centhini (Suluk Tamban9raras): Yasadalem 
Kangjeng Gusti Pangeran Adipati Anom Amangkunagara Ill (lngkang Sinuhun 
Paku Buwana VJ Ing Surakarta, 1:1. 
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. Naratif: serat Ba bad Tanah Jawi . 
J(,tab hf . d I h "h' · a, t Babad Tana aiv1 a a a 1storiografi tradisi· 1,, ~era ona 16B 

·,, nika kraton" yang menceritakan "sejarah", mitos 
tau kro . . . , atau 

a . tentang raja-raJa Jawa seJak Nab1 Adam sarnpai tahun 
naras1 .. d't 1· d d' . 

1647. Serat 1n1 1 u 1s pa a masa 1nasti Mataram Islam 
Jawa t Brandes serat ini ditulis berdasarkan Serat Kandha k' · 
Menuru 1-

. pada 17.00 M,169 adapun menurut Hoesein Djajadiningrat ra~kira , 
t ini ditulis selambat-lambatnya pada 1625 M.110 De Graaf 

sera · · d't 1· 1 h P berpendapat bahwa se.~at 1n1 1 u 1s o e angeran Adilangu II, 
keturunan Sunan KahJaga, dengan alasan bahwa sunan ini 
digambarkan mempunyai peran yang sangat penting di dalam 
serat ini, dan mengindikasikan periode antara 1641 dan 1645 
sebagai waktu penulisannya, yakni di tahun-tahun akhir ke
kuasaan Sultan Agung, setelah dia menggunakan gelar 'sultan'. 
Adapun C.C. Berg sepakat bahwa karya ini ditulis pada masa 
Sultan Agung tetapi, berbeda dari yang lainnya, dia mengatakan 
bahwa serat ini ditulis agamawan (priest) sebagai n1agik sastrawi 
(literary magic) dan mengikuti model Nagarakertagama-Para~ 
raton. J.J. Ras 1nengatakan bahwa serat ini ditulis atas perintah 
Anyakrawati (Panembahan Seda ing Krapyak) pada 1612 sebagai 
bentuk penulisan ulang Babad Demak, bukan Serat Kandha. 
Namun penulisan ini baru selesai pada masa kekuasaan putra 
Anyakrawati, yaitu Sultan Agung (1613-1649).171 Tapi Ras tidak 
menyebutkan tahun selesainya penulisan serat ini. Yang jelas, 

M 168 Hasan DJafar, Masa Akhir Majapahit: Girindruwarddhana Dan 
asa/ahnya (Jakarta: Komunitas Bambu, 2012), 22. 

169 Serat Kandha adalah historiografi tradisional Jawa yang sebenarnya 
merupa_kan kisah-kisah wayang untuk periode sebelum 1600 dan juga 
~e_ncentakan proses kehancuran Majapahit akibat serangan Demak, dan :~~~ya Brawijaya ke Bali. J.L.A. Brandes, "Pararaton (Ken Arok) of bet boek der 

1~~~n ~a_n ~u~apel en van Majapahit," VBG, XLIX, 1897. 

171 
DJaJ~~inmgrat, Tinjauan Kritik Ten tang Sejarah Banten. . 

Java Ras, The Genesis of the Babad Tan ah Jawi: Origin and Function of the 
nese Court Chronicle." 
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hHhnd lni lulu dltulis ulaog, <hin bahk~n direvis.i, pa~a masa-rnasa 
l)nrlkutliya, !;<!jAlan oengan kepent1nga~ kaJ_a-raJa berikutnya 
i; lf1ll)HI l.B:~6, vm·sl yang dlanggap sebaga1 vers1 terakhir,112 

Ynng i·olevan deng:111 pembahasan kita adalah bahwa Penuu 
JJuhml rwwh ,Jawi adalah Pangeran Panjang Mas, menurut R s 

1 " · d · l " d P as, adn la 1 seo1·ang pu,angga a em pa a masa . anembahan Sed 
ing Ktapyok ('.1.601-1613) yang sekaligus ulama yang memaha a 
lslmn. Din adalah putra Kyai Jurukiting Nataningrat, jaksa Kratrni . 

1 
. on 

Mntnram, putra Kya1 urun1artan1, paman dan penasih 
· · ' d' . M I at p;111cmhahan Se11~p~t1, pen ir~ ~tararn Is am. Dia adalah 

pujanggn dalem, dia JUga sebagai ahh dalan1 hukum Islam. Dala 
',.\tu sumbcr dia dikenal sebagai "mufti Mandika". Mufti adala~ 
scorang aliln yang 1nendalam dalam bidang syariat Islam ya , ng 
memberikan fatwa-fatwa keagamaan. Tanpa penguasaan yang 
.1nendala1n akan hukum . Islam, mustahil seseorang dikenal 
sebagai inufti.173 Dan tampaknya karena alasan ini juga Pangeran 
Panjang Mas alias Mufti Mandika dipercaya untuk menulis Babad 
Tanah Jawi versi pertama berdasarkan atas Babad Demak untuk 
melegithnasi kekuasaan Mataram sebagai penguasa tanah Jawa 
yang telah n1engalami transformasi keagamaan Islam. Dan di 
tangan dia juga sinkretisme Islam Kejawen terefleksikan dalam 
Ba bad Tanah Jawi. 

Hal penting lain adalah genalogi atau silsilah keturunan 
ganda raja-raja Mataram yang pada satu jalur kembali kepada 
N abi Adam, bukan lagi kepada para dew a sebagaimana dalam 
kronikel Majapahit, Pararaton, tapi berujung pada Nabi Adam, 

172 Untuk lebih detail tentang versi-versi Babad Tanah Jawi: lihat 
Wieringa, "An Old Text Brought to Life Again: A Reconsideration of the •Final 
Version' of the BabadTanah Jawi"; Achmad Fawaid, "Conte~~~ng ~ouble 
Genealogy: Representing Rebellion Ambiguity in Babad Tanah Jaw1, Hentageo/ 
Nusantara 4, no. 2 (2015): 243-60. Wi 

118 173 V. M. Clara van Groenendael, Er Zit Een Dalang A~hter de ~~:ng 
(Amsterdam: Vrije Universitei, 1982), 95. [English translat1or~: The a 
Behind the Wayang, Dordrecht/Cinnaminson: Faris Publications, 1985·1 
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. )cemba1i kepada nabi-nabi sampai nabi Adam 
. Jur Jain · 

Pada J<3 
• ahit tetap dipertahankan untuk memberikan 

da11 ·Jah rv,taJaP 
.· 118• 5i1s1 raJ·a-raja Mataram mempunyai darah keturu-
JLlt, • bah wa . . 
I gitiI11as1 . . t·api keberadaan para dewa 1ni d1konversikan 
e . pah1t, · . 
811 rvtaJa . biasa yang mempunyai darah keturunan Nabi 

n . d' rnanus1a . . . . 
J11enfl 1 

1 nteks rekayasa budaya, 1n1 adalah strateg1 cerdas 
DalaJU <O 

Ada111· ·t·masi bahwa raja-raja Matara1n adalah keturunan 
k 111eleg1 I 

untu . . amun pada saat yang sama mereka melakukan 
. pah1t, n N b' b . rvtaJa . d gan ,nemasukkan para a 1 se aga1 leluhur raja-

isas1 en 
IslaI11 "" Selain itu, dengan cara ini mereka melakukan 

. Mataraiu• 
raJa. lo isasi ,terhadap para dewa leluhur Majapahit, bahwa 
dem1to g . . b. b . 

k 
bukan dewa tetap1 manus1a 1asa, se aga1mana doktrin 

mere a 
tentang tauhid (keesaan Allah). Keturunan yang merujuk 

Islam . . d' b "P . " d ke ada para dewa 1n1 1se ut ang1wa an yang merujuk 
kep ada para nabi disebut "Panengen". Babad Tanah jawi versi 

a:al ini kemudian nanti direvisi dan di-update oleh raja-raja 

Mataram berikutnya untuk menjustifikasi kekuasaan mereka 

masing-masing.174 Namun, dengan memasukkan nama leluhu~ 

dari pewayangan yang merupakan upaya mitologisasi tetap 

dipertahankan. Versi genealogi ganda ini merefleksikan sinker

tisme dua pandangan dunia J awa clan Islam. 

Selai itu, yang menarik dalam Babad Tanah Jawi~ dalam 

berbagai versinya, adalah adanya figur Nyai Ratu KiduJ sebagai 

S . 
174 

Lihat juga I.W. Pantja Sunjata, Babad Kraton: Sejarah Keraton Jawa 
J:~:~bi A~am Sampai Runtuhnya Mataram, Menurut Naskah Tulisan Tangan 
v . /ttsh Library, London Add 12320, vol. 2 (Jakarta: Djambatan, 1992); Untuk 
NerSi <raton Yogyakarta, lihat Jayengrat and Maharsi, Babad Tanah Jawi Versi 
st:/:~gyukart~ /Jadiningrat. Lihat juga Serat Sadjarah Leloehoer Dhalem 
lida•,ng dPhangiwo lloetaw'i Sal<ing Panengen, Hawit Sangl<ing Kangdjeng Nabi 

,n, oemo · p 1· Uodlop . . . eg, Un<.fjenengan Dhalem Sapoeniko Kasambeta11 Sernt 
i eotro lung N • N . n K · Jaques "S .' agar, gJogypkarta lladhiningrat, dikutip dalam ~ evm 

Musli~ c:Jarah l~cluhur: Hindu Cosmology and the Construction of Javanese 
129_57_ nealogical Authority," Journal of Islamic Studies 17, no. 2 (2006): 
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1
,.,u ,l, -1' .!h, il di l . nt.,l . ('1. t.nt · v.,, I ,\ lit lr: 1t111l lnhi, 

I, b\.l.'.l put1 <~ l ,\I, t\ ,J.-\1 ,H·, H • I\ ~ d\ln1~t1r .\ 

{t)h •. n f,l<'h ; ;\ht\ . , .\nH lr 1•1\\,1dL1H •• , 1 1 
t • li r t 1 , 1· jin d. n ll,,M,htl h,,111 : d\ p, l1l.1\ ·., 11. ,It . 

· h · ll\ ·tttul i ni d~,l.nn H.t ,;t ;\Ht ,- , d1m11Lt1 d 
· · , ,.1 ll n ,. 11 l' .Hlt;n Sn~nnth, pr I dit 1 . , .q1• 

· n l illn •,.\ . t'htt uh , ,q., y,\l\ f, n1,1n , I;\•. 

n: l , tc, mt sul . 'Hltnl\ J f~ 't 1n r1 ~rn 1 

l r., 1 t nt.u ai ll.1tH l hh1l lni •,it, ln I I, 1111 ., 

IJ 1 , l t th · lht m 1. \;Hl\ l ja UL 

uj ::. •r r, n pentinp dalam tli 1nprodulc1 p1,ng•! 
u~ t·l n · -j , -r n 111 lahti karya-karya tulis m r t a. S l h •;a 

j ang dik nal luas adalah Serrlt l<o/atldJw k n,p1 

a n· \ \ rsita,1 s yang terdiri dari tembang Sinorn 1 hai . 
. • · il ini b ri i, dalam bahasa Kamajaya Partoku"um , 

111 f. ~ · r n hidup )awa dengan prinsip Islam".176 Di ta· tcla 

-T t ·k ahvva Ranggawarsita belajar Islam pada Kyai gen 
.i :> antr n Gebangtinatar atau Tegalsari, Ponoro >o, uan 
i b .d I sang k-yai. Setelah pulang dari pe. antren. di 

l n oleh eyangnya, R.T. Sastranagara, pujangga raton. 
n p ndidikan kepujanggaan, dan dari Pangeran Bumina 

d p tkan penggernblengan ilmu-ilmu kejawa n, t rm 
i· n, k k bahn, kecerdasan dan kesentosa· n jiwa dan 

r . - . , n ilmu k s mpurnaan. Pendidikannya yang d mikian 

17 t{ r ·ono P rtokllsumo
1 

Zamcw £da 11: Pembaha;;an Senit KalatiJh 
R r a,, r. it 1 Yo 1 , k1rt~: D p. P ) K d n KBP3K, Jav, nologi1 l 9B3}; ark u,u 
,. m: j· ~. "M •n lt ·uri "· 1 ,. K . 11 afatan Puja11gga Ronggowar ·iro (I),'' fi1 ~" 

Diri 12, no. ( 03): 1- ~, 27- 29. 
17" · ,. 1n-1j · . P, nolrn u1no, buciuycH111 jaW(J JJurµa 1i,un11ya V~11JJ"'1 

LI m, 76. 
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. - -

n dan kejawaan) 1nembuat karya-karyanya . nggaa , 
~ }{epuP . 

1
-5 ortodoksi Islam dan kejawen. 

(Jslaw, 'k n s1ntes . . . 
eflel<Sl a . . da pada bait ketuJuh, dan 1n1 sangat terkenal di 

Jl'ler . ·tab 1n1 a 
1nt11<1 arakat Jawa: . 

masY 
~alangan 

. ·ama edan 
AnJenanB' ~ budi 
"' a 111g pam 
£v.'uh·OY a tahan 

lu edan nor . 
Me e/u anglakom 
Yen tan m . 

k duman mellk 
soya e . 
Kaliran wekasampun 

Dilalah karsa Allah . 
. beniane kang /all Beg1a· ~, 
'h benia kang ilfng lawan 

[,UWI ~, 

waspada. 

Menyaksikan zaman edan 
Serba sulit dalam pen1ikiran 
Ikut edan tak tahan 
Kalau tak ikut edan 
Tak mendapat bagian 
Berakhir dengan kelaparan 
Tapi karena kehendak Allah 

Sebahagia apapun orang yang lupa 
Lebih bahagia orang yang ingat dan 
waspada. 

Kitab karangan Ranggawarsita lain tentang Islam adalah 
Wirid Hidayat Jati.177 Kitab ini mengajarkan bahwa Zat Tuhan 
mempunyai berbagai macam sifat, asma, dan afal. Tuhan digam
barkan sebagai Zat yang berkehendak dan berkarya secara aktif; 
sebagai pencipta- dan penguasa alam. Konsepsi manusia dalam 
kitab ini berdasarkan atas ajaran "martabat tujuh" yang berasal 
dari kitab al-Tuhfah al-Mursalah ila Ruh al-Nabt karya 

Muhammad Ibn Fadlillah, seorang sufi India yang wafat pada 
1620.179 Ajaran martabat tujuh ini tampaknya dipengaruhi oleh 
ajaran Hamzah Fansuri dan Syamsuddin Sumatrani yang terlebih 

<lulu mengadopsi paham ini di Aceh. Ini sekedar contoh kitab 
pujangga yang berisi ajaran keislaman. 

----------Lemb~; Siruh, Aspek Mistik Islam Dalam Wirid Hidayat]ati (Yogyakarta: YlPKP 
Rang90wa a~anologi, 1984); Simuh Mistik Islam Keiawen Raden Ngabehi . ars,ta·s . , 'J 

110 Si h. · .tud, Tentang Wirid flidayat]ati (Jakarta: UP Press, 1988). 
60. mu 'Sufisme Jawa: Transformusi Tasawuf Islam Ke Mistik]awa 1 257-
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c. Kitab Ja11-9ka (Rnrnlllan) 
I{epcrcayaan kcpada ra1nalan n1erupakan haglan dari ke 

cayaan 1nasyaraknt Javva, tcrutania Muslhn KeJawen Per-
. 1· , Wala 

dalanl hal t:ertentu di kalangan Mus 1m pesantren juga. 01 k u 
· , · 1· · b t 11

• ,, raton Matarain ada peJabat yang ( 1se u Juru nuj um Yan :r 
. . . g mem. 

•Junyai keinainpuan bukan hanya untuk mengetahui 
t • Penang 
oalan tetapi juga mera1nal. Pada masa praMlslam merei, d · 
o , . '\a a alah 
kaun1 spiritualis Hindu-Buddha, clan pada masa Islam 

. , tnereka 
adalah ulatna atau puJangga yang mempunyai kema 

n1istis. 
rnpuan 

Ada bebe:apa kita~ jangka atau ~a~ala~ yang sangat terke
nal yang dituhs oleh pu1angga, sepert1 k1tab Jangka Jayabaya d 

R . R . J an 
Joko Lodhang karya angga\vars1ta. aJa ayabaya adalah · . . raJa 
Kediri pada masa Hindu-Buddha, dan k1tab ramalannya tidak 
.dapat dipas~ikan apakah ditulis oleh sang raja sendiri. Teta i 

disinyalir itu dittilis oleh pujangga yang menuliskan ramala~
ramalah Jayabaya, terutama pada masa Mataram Islam, karena 
bernuansa Islam. Dengan.kata lain, Jayabaya mengalami "lslami• 
sasi", seperti juga Dewa Ruci yang mengala1ni Islamisasi dengan 
digambarkan sebagai Nabi Hidhir. Ramalan-ramalan Jayabaya 
sangat terkenal terutama pada masa krisis, seperti pada masa 
kolonialisme Belanda dan J epang, serta pada mas a Sukarno. 
Bahkan pada masa reforn1asi 1998, ramalan Jayabaya ini muncul 
juga di kalangan 1nasyarakat Jawa. Selain ramalan Jayabaya, 
ramalan Ranggawarsita dan Ramalan Sabdopalon juga sangat 
terkenal.179 Kitab Ranggawarsita yang dianggap mengandung 
ramalan adalah Jaka Lodhang, Sabdajati dan Sabdatama.180 

179 Anjar Any, Rahasia Rama/an Jayabaya, Ranggawarsita, Dan Sabdopaton 
(Semarang: Aneka Bmu, 1979). 

18° Kamajaya, Lima Karya Pujangga Ra11ggawarsita, 21-22. 
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~ , sJamofobik . . 
. ftrtob 1 

.-.)pa kitab Islamofoh1k (ketakutan berlebihan k 
8 oebe1... e-

\d, , na muncul pada awal abad ke-20, yaitu Gathol 
, , f rm1) ya o . . . oco 

,1 '""J L · ndu1.1s1 Kitab 1n1 mem1cu kontroversi di kalanga 
n®a . n 

J.1 • I \Va clan memunculkan kecungaan terhadap Islam 
, ... f-;Jarn a , . 

uri•-:t. - ,. ena isir.ya d1 antaranya 1nenolak ortodoksi dengan 
·en 1:\-ar ,- ·•n\ ' A b. . :-.e ·· . ikannya dengan ra 1sas1. 

.., lr.) , osias 
(:1~A1!:t._.._ 

Kttab primbon 
e. Kitab prin1bon adalah kitab yang berisi "ilmu titen", yaitu 

-'1nt.retahuan Iokal yang ditulis berdasarkan atas pengalaman 

~;g Jawa dengan "meniteni" atau meneliti keterkaitan feno-

a Peristhva, periiaku, mimpi, clan bentuk fisik tertentu men . 
dengan hal-ha] baik dan hal-ha] buruk di kemudian hari, seperti 

rizki, karir, clan jodoh. Termasuk di dalamnya penggunaan 

mantra, doa, rajah, dan jimat. Ini perpaduan antara ilmu tasawuf 

Islam dan mistisisme Jawa. Di antara kitab jenis ini adalah kitab 

Primbon Adammakna, yang menurut Siti Woerjan Soemadijah 

Noeradyo merupakan induk (babon) semua primbon, . dan kitab. 

ini merupakan ajaran Sultan Hamengkubuwana (tidak jelas ke 

berapa), yang ditulis atas permintaan Hamengkubuwana V oleh 

Kanjeng Pangeran Harya Tjakraningrat Beberapa primbon yang 

merupakan petikan dari primbon induk ini adalah Primbon 
Betoljemur Adammakna, Primbon Lukmanakim Adammakna, 
Primbon Atassadhur Adammakna, Primbon Bektijammal 
Adammakna, Primbon Shahdhatsaahthir Adamn1akna, Primbon i01:7aruLsyamsi Adamrnakna, Prilnbon Naklassanjfr Adammakna, 
nrnbon Quraisyn Adammakna, Prirnbon Ajimatrawara, -

ie1 KRT 
Dernak, Tandanagara, Darmagandlll: Tjarita Adege Nagara Islam Ing 
Auam Bedahe Nagara Madjapahit Kang Satuhune Wiwite Wong Djawa Inggal 
(Sura~:.ddha Bandjur Salin Agama Islam: Gantjarar1 Basa Djawa Ngok_o 
Darrna · Toko Buku Sadu-sadu 1960)· KRT Tandanagara, Ta/sir 

' YanduJ· Bd' . , ' 
• 151 Bahasa Indonesia (Surakarta, n.d.). 
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Yogabrata, Yogamantra, Primbon Kunci Betaljemur, dan . lain. 

lain.182 . • 
Tapi ada juga Kit~b Babonmg Pnmbon yang rnernuat 10 

k·t b KeJ·awen, yang t1dak semuanya sama dengan Primb 
I a I ·1 I b . . on 

Adammal<na: (1) Primbon Be <t1 ama , ens1 astrologi (falakiah) 
ra111alat1, n1encandra tanda-ta~da ~p.etung ~~alamat), penge~ 
tahuan tentang tumbal, dan lain-lain, (2) K1tab Weda Mantra 
tentang ihnu kesaktian gaib dan mantra; (3) Wejan9an Wi ,: 
Sanga, tentang nasihat-nasihat wali sembilan dan cara pengam:~ 
lannya; (4) Kitab Mantra Yoga, tentang bersatunya (manung
galing) mantra dan penjelasannya; (5) ]angka Ranggawarsit 
tentang ramalan-ramalan Ranggawarsita; (6) Primbon Jaw a, 
tentang primbon hidup; (7) .Primbon Sabda Amerta, tentana, 
waktu mulai dari hitungan hari 'pasaran' sampai setiap jam; (B~ 
.Serat Penangguhing Dhuwung, tentang penangguhing dhuwung; 
(9) Pustaka Raja, tentang mantra Yoga terkait ilmu ghaib; (lO) 
Primbon Sabda Sasmaya me1nbahas tentang 170 wejangan beser
ta cara menjalankannya. 

Dalam kehidupan sehari-hari Muslim Kejawen, kitab Prim
bon ini sangat berpengaruh. Orang Muslim Kejawen yang akan 
melakukan perjalanan, perjodohan, acara pernikahan, pertanian, 
dan sebagainya, biasanya mempertimbangkan Primbon ini 
secara serius. Mereka percaya jika melanggarnya akan berdam
pak tidak baik atau sial di masa depan.183 Oleh karena ini tidak 
jarang perjodohan gagal karena hari kelahiran calon pengantin 
laki-laki dan perempuan tidak sejalan dengan perhitungan 
primbon. Ada hal-hal yang menurut Islam boleh tetapi dilakukan 
dilarang oleh primbon ini, tetapi bukan dalam hal yang terkait 

182 Siti Woerjan Soemadijah Noeradyo, "Maha Sandhi Wara Darmat in • 
Pan9eran llarya Tjakranin9rat, Kitab Primbon Atassadhur Adammakna, 10th ed. 
(Yogyakarta: CV Buana Raya 2008) 5 , , · Jawa 

183 Soedarsono, ed., Aksara Dan Rama/an Nasib Dalam Kebudayaan 
(Jakarta: PPPKN [Javanologi] Dirjen Kebudayaan Dep<likbud, 1985). 
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kidah. Misalnya, \arangan pernikah 
ngan a . ( h an antarse de h pada 1 Suro l Mu arram) dan s b . pupu, 
nik.a ' • e ag1anya D I me hal jtu diperbolchkan, tetapi jika tidak dilakukan. · ~ arn 

Islam Di sini hermcncutika pangiwa-paneng Juga tidak 
Pa--apa. l en secara pra . 

a fl ksikan dalam na ar Islam Kejawen dal . xis 
tere e . • arr. men1alani 

·dupan sehan-han. kehJ · 

truksi NaJar Islam Kejawen 
f{ons . . 

Konstruks1 nalar Islam KeJawen berupaya mensintesiskan 
tradisi keagamaan dan keilmuan Islam ortodoks, non-ortodoks 
dan pengawikan Jawi atau kabuddhan, yakni sintesis pra-lsla~ 
antara Hindu, Buddha, dan animisme-dinamisme yang tumbuh di 
Jawa, namun semuanya ditundukkan kepada Iogika dan hahasa 
Keislaman. Di sini penulis tetap melihat Islam Kejawen sebagai 

bagian dari Islam, dan bukannya dari tradisi kabuddhan. 
Berdasarkan atas hermeneutika pangiiva dan panengen, maka 
berikut penulis mencoba melihat konstruksi nalar Islam Kejawen 
dari aspek nalar fiqhiah, teologis, dan spiritual. 

1. Nalar Fiqhlah: Syafi'iyah 
Sejak awal ls]amisasi Jawa madzhab fiqh Syafi'i lah yang 

berkembang, baik di kalangan kraton maupun masyarakat 
Madzhab ini dinisbatkan kepada Imam Abu Abdullah bin Idris al
Syafi'i--atau Imam al-Syafi'i--yang merupakan salah satu 
mujtahid dalam Ahl al-Sunna wa al-Jamaah yang lahir di Baghdad 
dan meningal di Mesir. Nalar Syafi'i ini terefleksikan secara baik 

dalam naskah-naskah keagamaan yang ditemui di Ja\va.184 

104 Hal ini terekam dalam katalog-katalog tentang naskah-n~s~'1 
nusantara yang tersimpan di Yogyakarta, Surakarta, Perpu5rakaan Naswna' 
Perpustakaan Universitas Indonesia dan Leiden University. Linrlsay, Soetanta, 
and . ' ]Td 2· Kraton Feinstein, Katalog Jnduk Naskah•Naskah Nusantara 1 1 

• 

Yogyakarta. 

Membaca Kebaikan Bersama Mataram Islam_ 127 



p1-. kt.ik-praktik kcnpamnan, scp 't"t.i bcrsud, shalat, zakat 
puasa, haji <lilaknknn sesuai dengan madzhab Syafi'i. Dcmikla~ 
juga <la lam hal ibndah-ihndnh sunnah. Pacla 1610 Jan Thcunfsz, 
dos 11 Bahasa Arab rli Univcrsil'as Leiden, rnetnbcll dua manus
krip al-Taqrfb Ii 'l~fiqh karyn Abu Shuja' a1-lsfahanl dengan 
terJ rnahan interlinear tlalam bahasa Jawa, dan kitab al-lcjah fl al
Fiqh, kerlnanya kini tersilnpan di perpustakaan Universitas 
Amsterdam.rns I{edua.nya adalah fiqh Syafi'i. Ki tab fiqh madzhab 
Syafi'i lain yang terkcnal adalah al-Muharrar karya Imam al
Rafi'i, Kitab a/-Sittfn Mas'alah ft al-Fiqh karya Abu al- 'Abbas 
Ahmad al-Zahid, dan Masii'il a/-Muhtadi karya Syaikh Baba 
Dawud Rumi, seorang ula1na Aceh keturunan Turki, rnurid 
Syaikh Abdurrahman al-Sinkili. Ini menunjukkan adanya hubu
ngan antara lslan1 yang ada di Jawa dan di Aceh. 

Upaya menjadikan hukum Isla1n sebagai hukum kerajaan 
muncul di kerajaan Cirebon. Meskipun di bawah Mataram, kera
jaan Cirebon mewakili tradisi Islam ortodoks. Kitab Papakem 

Cirebon adalah kitab panduan pengadilan Islam di Cirebon, 
rnengandung ajaran-ajaran fiqh Syafi'iyah.186 · 

Sejurnlah kitab Kejawen mengandung ajaran-ajaran fiqh 
Syafi'iyah. Dalarn Serat Centhini, rnisalnya, yang ditulis atas pra
karsa Pakubuwana V, Mas ·Cebolang, tokoh utama dalam serat 
itu, mengajarkan: 

"Aku memberitahumu dengan sebenarnya 
pengajaran hukum syariat yang dia.jarkan a/-Qur'an 
hadits, ijma: dan qiyas 

185 G.W.j. Drewes, Directions for Travelers on the Mystic PC1th: Zakariyya A!· 
Anshari's Kitab Fath Al-Rahman and Its Indonesian AdnvtC1tion, with an Append1x 
of Palembang Manuscripts and Authors (The Hague: M. ·Nijhoff, 1977), 1- 2. 

186 G.A.J. Hazeu, "Tjeribonsch Wethoek, Pepakem Tjerbon, 1768," Verh, 
KBG 55 (1905). 
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crbuatan yang memberikan manfaat adal h 
l(~rcnn p I a 

, ; . 1 yang diJakukan <arena diwajibkan o) h 
. crbt.1:1tn1 e 
p . . 111117 

5y;,rJat. 

. ushul fiqh, ijtihad dalam penyimpuJan hukum syariah 
l):1l,1nl , h d' .. , 

l .1 d·Jri a)-Qur an, a its, JJma dan qiyas adalah 
1 di:1111 )I ( ,. 

y:,nµ 
1 1 

atas n1etode 1nadzhab Syafi 1. 
rl·1sm· w• , c ~ 

her ~ 1 r<c,·awen Suluk Gandring Purwacampur juga memba 
Kit:1 l • , - • -

l •'.'lr·ig syahadat, wudhu, shalat hma waktu, mandi junub 
ha~ ten n . • • • 

bersenggarna, menstruas1 dan melah1rkan--d1 samping 
k:1rerHt . 

laJ1 bertatnbah unan clan keterangan-keterangan tentang masa 
I 'k"t 100 Kitab-kitab fiqh Syafi'iyah, seperti Muharrar. al-ma ell n · · ' 

Sitt1in Mas'alah, dan al-Masa'il al-Muhtadf Ii lkhwani 'l-Mubtadi, 
scrta Sukbah {kemungkinan Adah al-Su!Jbah wa al-mu<asyarah 
maca A$na/ al-Khalq, sebuah kitab akhlak karya Imam al-GhazaliJ 

adaJah rujukan utama kitab Su/ilk Bustam,189 yang merupakan 

sajak didaktik dalam tembang macapat, menjabarkan tentang 

agama Jslam, fiqih Syafi'i, tasawuf, dan hari kiamat.19° Kitab al-· 
Sittun Mas'alah juga disadur dalam bentuk tembang macapat 

dalam kitab Serat Sittin.191 

, _
187 Pakubuwana V, Serat Centhini (Suluk Tambangraras): Yasadalem 

J!.angJeng Gusti Pangeran Adipati Anom Amangktmagara III (Ingkang Sinuhun 
Paku,Buwana VJ Ing Surakarta, 176:17-19. 
L 

188 Kitab ini masuk dalam Serat Piwulang Agami Islam (\V.303.C.7). 
/ nd_say, Soetanta, and Feinstein, Katalog Jndttk Naskah-Naskah Nusantarajilid 
. Kraton Yogyakarta 196-97 

lli9 , I • 

(WJoa Dlkatakan J~1ga dalam manuskrip yang lain dari Serat Suluk .Busta~ 
Lindsa .C21 J ~ahwa 1a ~igubah juga dari kitab Sttkbah, Dokha'i dan A~krya, tapi 
dirn ~ dkk tidak rnenJelaskan leih lanjut kitab-kitah ini. Kemungkman yang 

a 14~d _Dokha'i adalah AI-Dakhti'irji a/-Fiqh karya Abu al-Ma<afi Mujalla. . 
Kato/oy 

1
~

17e;ud, ,Literature of Java, vol. 2, 32; Lindsay, Soetanta, and Feinstein, 
,93 pc 11 Nr15kah-Nuskah Nusantara Jilicl 2: Kraton Yvyyakarta, 198- 99· 

Archive 
0
/f~aud, Llterawre of Java, vol. 3; Peter Carey and Mason C. Hoadley, 

09Yokarta, voJ. 2 (London: The British Academy, 2000). 
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l i kr~,ton , np nl, rt n. ~f'h tk \lmana terc.:anhnn 

\'
\' ' \\1'H' l\ kn\ k. l John Cr n l\u \ tH Britt h Lihrur (tl" r dillalll 

l - l\ · ..,; l gc\l\ k_ 
\' l \ l~<\ ~ ~ s l ' '1.\ \) 1'', •

1 dn\ "" hnl huktnn s\\lll ..1 11). C'I 
0 de 

, .. ' \ ., , l' t.., " \11 crgtin k 
l·l\·,,b nuul h b S) nfl' t bt.)t'Judul MuhmTt:H', y 1lh1 nl-M,itior·r·o/' ·an 
N' lh al \h ,li't \ nr~ , Ahn"" tvh,hannntHl. al-0 :.w.wlni al-Ran f n/ .. 
, ~ ,,fi'i [w. 6:.:\/ l '~\,b)), tH ~mnplng lute h hnkum aclat j a\ .. 
lll rjndn\ )'u lmtc(1t1 n1. ntp ,rgunnkan chta sHn1her \,\ l· ( wa 

, . l\Un) i 
nH'l1'\ndnkan pluralisn\ hukun, (/ll.<JO/ pluraltsm). Perkara . ni 

t•,rk·,it hukmn k 'nf nmnan lshnn dtnrlili d1 pcngadilan ' Yang 
" ' . · . . . • " s11ramh . 

tkukum) atnu pengndilnn p 'Tl.(JU/u, scdangk,n_\ perkara yang tid ' 
n,asuk dnlmn hnkmn keaganwan lslarn dtadili di pe 

1
. ak 

. . .. , . . , . ngac 1lan 
1 n. dt ro. Dan lutab Muhm 1 tH lnilah dtambtl sejum\ah as e 
hnkn1n L lmn, scperti hu\nnn pot:ong tangan untuk P P k 

: . . . . · . . encurt 
i ngan ~u1nlah t1ngg1, ch1~1. d~\m~ JUn~lnh l~ec1l d1cambuk (kagitik) 

-dalain 1u1n\ah yang WclJUl (smnurwat1pun). Hukum cambuk 
dikenal dala1n huku1n lslarn sebagai hukun1 ta 1zir. Hukum 
qishash dalain kasus pe1nbunuhan juga diterapkan, tetapi dalam 
kasus khusus, yakni petnbegalan atau peran1pokan dengan 
pe1nbunuhan. Dalmn hal pe111bunuhan orang tua kepada anak 
tidak ada huku1nan, tapi pe1nbunuhan anak kepada orang tua 
ada huku1nan, kecuali acla anak yang lain tidak terima. Kasus 
pembunuhan yang lain tidak tercantu1n. Tentang pembegalan 
atau perampokan, jika pembunuhan tidak disertai dengan 
pengambilan barang yang dibegal 1naka hukun1annya dibunuh, 
dan jika menga1nbi\ barang juga, 1naka disamping dihukum 
bunuh, kepalanya dipotong clan digantung di atas kayu 
(kekajengan ). Di sini tainpak perpaduan antara huku Islam dan 
hukutn adat yang tcrcantu1n dalmn Yudanegara. Hukum diyat 
( denda) diberlakul<an terhadap perilaku yang menyebabkan 
luka, kecuali Iuka yang serius (seperti nlengakibatkan pisahnya 

- - - - - --- ---
192 Carey and Hoadley, Arcl1iw1 of Yo9yakarta, 2:92-93. 
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u menampakkan sumsum) dihukum pelukaan 
e1 ata . i termasuk qishash, tetapi dipadukan den 

tur.aoo HukUW IO gan 
.111pal. ~ . a Secara umum, hukum potong tangan dan 

5et1 dat JUg . 
ut-:u t11 a h hukum yang umu1n dalam Islam, baik Syafi'i 

n h adala . . l h ' . ·shas . <len1ik1an Juga masa a ta z1r. Yang khas qi 1amnya, 
n1~up11n 

5 
atf i adalah dalam ma~alah per~ikahan: harus ada wali 

r11azhab Y d J'ika tidak ada maka pern1kahan t1dak sah. uan an 
peret11P . 'dengan Shalat Jumat, pendapat yang diambil adalah 

rerka1t , . I h . . 
af Imam Syafi i bah\l\,a Jum a m1n1mal sahnya shalat 

penclaP d 1 h 4o orang yang sudah dewasa, berakal, penduduk 
at a a a 

Jum ·m bu.kan musafir]. Pemahaman fiqh Syaffiyyah ini 
Iokal [muq1 ' . 

h Ya terefleksikan dalam a1aran-ajaran fiqhiyah yang 
bukan an . . . . 

k anut tetap1 Juga dalam struKtur pemenntahan, seperti 
mere a ' . . 

. b t Kapengulon bequmlah 40 orang. In1 merefleksikan 
p~a 2 • • . 
endapat Syafi'iyyah (qaul Jaduf) bahwa Jumlah sahnya Shalat 

rumu'ah adalah diikuti oleh 40 orang, atau tepatnya 40 orang 

muslim, aqil, baligh, dan muqin1 (bertempat tinggal, bukan 

musafir). 193 Dengan demikian, Masjid Agung tidak akan_ 

kekurangan jamaah untuk Shalat Ju1nat, sehingga secara fiqhiyah 

shalat mereka sah. 

Ini hanya beberapa contoh pendapat fiqhiyah dalam yang 

sejalan dengan madzhab Syafi'i. Namun, ini adalah ajaran yang 

termaktub dalam teks. Dalam kenyataan di dalam kehidupan 

masyarakat Muslim Kejawen bisa sangat berbeda dalam masalah 

penerapan aturan-aturan fiqhiah, termasuk ketaatan dalam 

peribadatan ritual shalat dan puasa, dalam kehidupan sehari

hari. Ada Muslim Kejawen yang menjalani ritual-ritual itu seba

gaimana ketentuan fiqhiah-riya, dan ada pula yang menafsir-

lC,3 0 
/sf . epartemeu Agama RI Sebuah Rangkuman Morwgrafi Kelembagwm 

0m D1 Ind · 1 
, Q . 

lsrna'il JC .0 ~esw (Jakarta: Departemen Agama RI, 1984), 85-130; Ibnu oyu~ 
Pres 1' '0' f enghu/u }awa Peranannya Di Masa Kolonia/ (Jakarta: Gema lnsant 

S, 997), 84. 
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kniu\\'H _. ,,r·u♦n m\stt ·, ml~n\n,'t\ lh.\\\t .,n i Hlrnp ll\1'11nh,~\11 t Tuh.,n 
, f\)U,! tanp·, p,.rh, g ,,_·· k<\\\; t or,,\t1. n .' hH\;\\ l\ ,1\1lH\ \H'' l\ l\lll th\H itn\~ 

dlntur (lal. n, { qh. 

J:, , N dnr 'f\J •1 uls: A ~l''Ur'O'<,tlt ·/ duu·(ttH1t 
S<'nwn lt~ologis i\\ ,.\.\\ ,H\hll-,h, ,mlrnghm h 1.i,w n ,11,,1 l;,l."n 

]awn .. ~lnH· l~lnm 0rt<,dol ~ "' l\\\'Hl\ _ l,t'lt\WPt\ •~ \w,·\Mh,H\\ l\ /\f',, 
riv :-th. Madilr lh \\~()\ogl i \n\ \\H't'\II\\\ ' kt'\HH\d h1t al lt,1:Mn ,, . 
A: y'flri (w, 234 Hp>:H1 M). Aq ll\uh ln I nuum k lw l ,.w,, llt11._ • IHl,lan 

de~1gan mn~ukny, "'"c\zJ,nh flq\h Sy tll't \lPh IHI H\ h<~~; ,1, utmu 
ulamR syafi'iyah bernHHlzJrnh l('oh,rt~, i\s ',u•I, \IN ~H'\H~ru tn, "'' 
Jm.vaini, lmmn Ghnr.nlt Aqtclnh Asy' H'(vnh lnl dl\{t\\\ 1\\ di \l\l \t\t • 
nya d<1lam pe1nbnhnsnn tt~ntnng sU' \t \ 0 Alt lh, 1 H wimping \l 'fn .. 

bahasan t:entang pcrbunlnn n1nnu~ln Y lHH t\\Ul\P\\l\tth\ p rn h,1• 

,man Qadariyah dn.n Jnhnrly th, \1Vnlm1 d 1\mn konteks ) 1w l l \hih 
dekat kepada Jabariynh. pcnolnknn lwp Hl \ nnt-ropomurnsm, 
atau sifat-sifat n1anu~tnvvl Allnh (tnsyhfh) dun lobil\ rn 'mb ,1f$ih
kan Allah dari sifat:-sifnt n1annshn1vl itu (tnnr.11t), 

Beberapa kitab telog1s at.nu ynng n1cngnndung µund m l'lll 
teologis, yakni teologi Asy'nriynh, ynng cHkmml di knlnngun lsl mt 

ortodoks antara lain Kif ayah a/ .. 'Awwam, s 'hunh knr a tu logis 
dasar yang diajarkan lrnpada anak-nnnk.19!1 Kitab lbr 1him Bujuri 
dan .Matan Sanusiyah adalah kitab teolo0·i Asy'ariyah bnjutan 
yang dibaca setelah Ktfc1vat al-~wwam.•196 S(Hlnur,kun kitab y m 

·------------
194 Dikenal bahwa Ahl ,11-S\llmah wnl-Jnnm'uh l\Hmgakui mad· h~\h y,mg 

benar ad~lah Asy'ariynh dan Mnl\lrldiyynh. Nmmm, jiku klt:n tdill lchlh j,,uh. 
ulama-ulama Syafi'iyah dun Malildy 1nh lrnh myuknn horpnham t\sy'ariy,,h, d,.m 
ulama-.ulatna Hanat1yynh horpaham Mnlurhll) ,ah, Sl dtmtikan nl,nmH\l.m~ 
Hanab1lah menolak kedunnyu1 chm htH'pligang }Hnla Al\n1:1tl bin Hnnl ali h,uk 
dalam fiqh ,naupun tcolonl. 

195 l<etiga kltnb inl cltnjarknn Jnun di pmmntrnn Manlm'nl ll\\m\, Sui-..tk,Ht,,. 
lni dapat dUihat dalam Plgcaud1 Utorntun ()fjc1\'u,, ol, l. 9t'L 

196 Mambaoel Oeloein, Sjol1wlc1li Mu111bwwl ( dou11. 1td, 
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--· 

. t i-santri senior adalah lhya' <Ulum al-Din karya 
oleh san r 

d·baca 1. 1 .Ghaza 1. • . . . 

I 11c11n al k"tab KeJawen yang d1n1sbatkan kepada Sunan 
t b rapa J • 

J3e e rti suluk Wujil, 197 Su/uk Kahpah, dan Suluk Kadresan 
g sepe . , . h . . . 

13011an ' 1 aJ'ian teolog1s Asy anya 1n1, seperti tentang naff 
·ukkall { . 

111ent1J1J 1/: t-sifat salbiyah ( dala1n s1fat 20), tsubutiyyah, dan 
·tsbat 5 ,a 

dall 1 · • 'h dan diskusi ten tang af al (perbuatan manusia) dan 
,no 'nawO'a ' g sesuai dengan aqidah Asy'ariyah.198 Demikian 

1 · •ah yan 
ma 10· ' k Martabat Sipat Kalihdasa, tentang sifat 20 dalam 
. ga Sulu 

1 
. , . 

Jll . . A y'ariyah.199 Pembahasan teo og1 Asy anyah juga ada 
reolog1 s · . 

Serat Piwulang Agam1 Islam 200 dan Su/uk Gandring 
dalam . d 1 "k 

,npur Pembahasan tentang 1man an ma a1 at dalam purwaca · 
kitab ini sejalan dengan pandangan teologi A~y'ariyah. 

Namun diskusi tentang perbuatan Tuhan dan perbuatan 

Manusia, terutama dalam Islam Kejawen, lebih dekat kepada 

Jabariyah, aliran teologis yang menekankan bahwa manusia 

tidak kuasa atas perbuatannya, karena semuanya adalah ciptaan 

Tuhan.201 Ini disimbolkan dengan hubungan antara dalang dan 

wayang. Dalang adalah simbol tuhan, dan wayang adalah simbol 

m Purbatjaraka, Ajaran Rahasia Su nan Bonang: Suluk Wujil. 
198 Drewes memasukkan Serat Rego/ sebagai karya yang dinisbatkan 

kepada Sunan Bonang. Diskusi teologis dalam Serat Rego/, meskipun beraqidah 
~sy'anyah, diskusi tentang tasybih dan tanzih, tidak sebagaimana penjelasan 
ilmu kalam (teologi dogmatik), dilakukan sebagaimana dipahami dalam paham 
Ibn Arabi dalam kitabnya Fusus al-Hikam. Jika benar Serat Recrol adalah karya s - - - 0 

unan Bonang maka ini dapat mengubah pendapat yang mapan bahwa Sunan 
~on~ng m_engembangkan tasawuf ortodoks. G.W.J. Drewes, "Javanese Poems 
Rea Ing with or Attributed to the Saint of Bonan," Bijdragen Tot de Taal-, Land
,n Vo~~:nkunde 124, no. 2 (1968): 209-40. 

Feinst . Dalam Serat Suluk Warna-warni (W.311.C.22). Lindsay, Soetanta. and 

199_ em, Katalog lnduk Naskah-Naskah Nusantara Ji/id 2: Kraton Yogyakarta, 

zoo K d 
201 U O e ma_nuskrip Kraton Yogyakarta W.303.C.7. Ibid., 196- 97. 

Jawa, lihat~uk diskusi lebih lanjut tentang aspek teologi Islam dalam budaya 
Yoqyak Jao<lra and Tashadi, Teologi Islam Dalam Khasanah Budaya Kraton 

.., arta (Yogyakarta: YKTI IAIN Sunana Kalijaga, 2004). 
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er'far\ •;a., a g e a . • 
I · a ga ses a.i de_ gan 

·u . Sil . 

f.istik}a \ ·a 

rtodoks, 1.on-ortodoks-, 

t . a ' f a. g m em ert.a a . an 
ax pe entu ran nalar ··eislaman De a da. 

. vat 
O 

a.dn bany:cu hersifat tasa\' oroctoKS 
I 

· aw-ad, ri Ja ra dan ·emuclian ersimpa di 
e a a 159 yang '"emudian cliterjemah"' an 

a am 1:r nya Een Javaanse Primbo uit de 
-~.;5·._~., :: ~ . , w ( 954).z 2 Edisi pertama dari teks in ada dal~1l 

:," . ,.s · · 1'. H. Gu ning. Een Javaansch geschrift uit de 16de ee .v, 
'er .tt]n ~ ohammedaanschen godsdienst ana 

V 

di Un\ ersitas Leiden pada 1881. Terjemah per. 
a am , ahasa Belanda dilakukan H. Kraemer dajam 

'•sertas 'nya E0 javaansche Primbon uit de zestiende eein , di 
.~ . · ~~--· ,s Leiden pada 1921. Ini adalah karya teologis ang 

Demikian juga kitab yang berisi nasihat-
.2.s· a"" Sunan Bonai,gl~3 diambil ajarannya dari karya Imam al· 

G. ~ ali Jhya .. 'Ulun1 al-Din dan ~tab Tamhid. Ini adalah dua 

Kar}"a tasawuf ortodoks. Pada masa Demak, Pajang dan pesan
tren secara um urn ajaran tasa\'. uf ortodoks lah yang berlaku. 

Ajaran tentang tingkatan-tingka.tan spiritual syariat, tarekat, 

har·e~at ma 'rifat j ang dikenal dalam tasa\i\ uf pesantren, juga 

olkenal dalam Islam Keja\!\ en. Ini tertulis dalam Serat 1 itik 
ultan A9un9, yang n1engatakan bah\1\ a Sultan agung menguasai 

:,_ ewly edited and translated. Publications of the De Goeje Foundation. 
o. 5, Brill, L(!iden, 1954 

"' G.W .\. Ure,, es. The Admonitlons of Seh Bari c_Dordrecnt Sl)ringer 

i'\l\~1\~\\~-i\~~~\ 



· . \mi -patC1ng l)fC1kC1wis: syC1reut, turekut, 
• . "Ahh nge . . 

ei'inu \\\~ ut:iM t\-Ct\n~a ~\\\ta~ t\~\\·wi o.\iam\la1:Ka"\\ ~~\)ata\ 
t, ll'\akrW ber-maqam t\ngg\ karena te\a'n men~asa\ 

' uf\ yang , -~ h 
orang s . h haqiqah, dan ma n1a . 

s:ariah, tariqa ' pesantren, kitab tasawuf al-ikam karya lbn 
"l • ka\angan . . 

~ 1 aI-Sakandari sangat d1kenal.205 Sya1kh Ahmad ibn 
'Atha1I1ah d ibn 'Athaillah al-Sakandari (658 H/1259M-709H/ 

r,luha;:~aJah seorang ahli fiqh ma~zhab Maliki, muhaddits, dan 
1310 _) k tiga dari tarikat Syadzahyyah yang lahir di Aleksan-

ursy1d e .. 
,n engajar di mas11d al-Azhar dan madtasah al-Mansuriy-
dria dan m 

Mesir. Al-Hikam adalah kitab tasawuf akhlaqi yang mene-
yahkan baik syariah maupun aspek spiritual dari syariah itu. 

::kipun ditulis oleh alim bermadzhab Mali_ki, kitab ini lebih 
dilihat sebagai kitab tasawuf,· dan banyak d1baca di kalangan 
pesantren, meskipun pesantrennya tidak mengembangkan 
tarikat Syadzaliyyah. Ajaran-ajaran Syaikh 'Abdu'l-Qadir al-Jilani 
(al-Jailani)~ yang banyak disebut sebagai waliyullah, juga sangat 
dikenal di kalangan pesantren yang ortodoks dan juga Muslim 

Kejawen.206 

Kitab Ibya' 'Ulum al-Din adalah karya Abu Hamid al-Ghazali 
yang sangat dikenal di kalangan pesantren. Sebagaimana dijelas
kan sebelumnya, ini adalah salah satu kitab rujukan utama kitab 
yang dinisbatkan kepada Sunan Bonang.· Salah· satu ajaran ilrnu 

laduni, ilmu yang diperoleh tidak melalui belajar, tetapi diberi 
anugerah oleh Allah melalui mukasyafah, juga sangat dikenal di 

204 Li d 
Nus n say, Soetanta, and Feinstein Katalog lnduk Naskah-Naskah 

antara]'l'd , 
205 p· 1 1 2: Kraton Yogyakarta, 102, 293. 
206 L:~eaud, Literature of Java, vol.1, 94. , . 

Djaelan·,, at G.W.J. Drewes and Purbakawatja, "Mirakelen van Abdoeikadir 
Vol. 1, 9~. KBG, Bibliotheca Javanica 8 (n.d.): 1938; Pigeaud, Literature 0/ Java, 
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l. ~L - l t -Ll). : -~!U'' \ ' t \ .. . '::th 
\ · l t t 1 ti , k ,tnng"H\ H\ \m•, \•,,, " 

. .. ' ,ho\\ 
l t l - 1n hn ·,t·1l t·,~·1wtlt [\,itoh lr'\ / , 

• • J(lr{(l 

. M t un · Rt ·kl ~. k rhn k:lt·,l . 
' ) 111, 

hap n,-t ,lnpan ~ uft~tik ~r 1, ..... 1 • l <l I 
··1r-1n t • nt·,n r k ''t\ ~ ..,. \ Hll) 

k nnlh) ·1 ll\l n l~tciot of, 
1 z 1 · Jw ·1 1hm m 1 \, \ah t 'l'j • 

rasi dar . r: t ntn 1hm Ht k, r. ( · Z kt ri n f \ • 

... _ ..;. H d·an li· u adahh ran° , lim i le ir 
e be ar •sj ikh al-Isla1n enn izhab S) nfi'iy, ah y nu tidak 
erpahan1 wah at aI-"·ujucL 1nah.-a an h jih.-a kitab Fatltttrrahmcm 

.versi Ja"~ ini dil-at:ak-an berpahainkan wa~zdat al-n ujiid. Tentnn" 
• D 1 • Riklefs tidak n1e1uberilc:1n ket rangan pesifik. Tapi 

tamp~~ya ini adalah tetje1nah dari kitab Daqifiq al-. \khbcir ft 
DzikTi al-]annati. l ·a al- rar, sebu h kitab tas~n, wuf kc1rya Syaikh 
Abdurrahn1an al-Qadhi yang 1nen1bahas tentang Nur Muhammad, 
penciptaan malaik--a.ti rul~ pencabutan rub., alatn barzakh kiamat, 
dan kehidupan akhirat baik surga 1naupun neraka. lni adalah 
kitab yang sangat populer di h.a.Ia11aoan pesantren. Dalmn kitab ini 
pun tidak ada pahan1 ~Arahdat al-,vujudnya. Kedua kitab ini 

meniscayakan n1elah."Sanaan syari~t sebagai ba0 ian <hri 
pengamalan tasa,vuf. 

207 Lindsay, Soetanta and Feinstein Kn tu log 111 luk Nuskcih-N 1skuh 
' ·• ' 

Nusantara]ilid 2: Kraton Yogyaknrtn, 198. 
i,ns Dalam kedua kitab ini tcrtulis bahwa kedunm n scks li ditulis pad,l 

tanggaJ yang ekuivalen dengan tanggal 1-~ .\gush~s 17-H dtrngan a~l:~ 
keterangan •pada masa kerusakan Belanda-Jnwa". Kit \O Futhmralnnnn 1111 

diedit dan diterjemah ke dalam b has·1 Inggris olch Drewes. 1 ire ·tious fir 
Travelers. 



f non-ortodoks juga berperan dalam pemh k 
fasaWU entn an 

Islam Kejawen. Namun, dalam Islam ortodoks h Jslatn . , pa am 
11alar ortodoks ala Ibn Arabi dan al-Hallaj sa I h uf non- • . ngat a 
rasa~ 1209 Bahkan penyeoarnya dieksekus1 oleh penguasa ata 

·1na. . . . s 
rnarJ d 1• ulaina-ula111a ortodoks, sepert1 Syaikh Sitt' J 

1en as enar, 
rek011 gung dan Syeikh Amongraga. 

an pang 
sun p Manunggaling Kawula Gusti adalah konsep ya Konse ng 

. k oleh Jbn 'Arabi dan al-Hallaj tentang wabdat al-wuiQd 
diaJar an . . . d h J 

n eksistens1al manus1a an Tu an), namun bukan dalam 
(kesatua . 

tian tasawuf falsafi yang rum1t yang memungkinkan 
penger . . 

tuan antara Tuhan dan manus1a, tetap1 lebih dalam 
penya . 
en ertian mistisisme dan et1ka personal, sosial dan politik 

K
P gep wahdat a/-wujiid "dikejawenkan" atau "didekonstruksi ons . 
secara kejawen" sedemikian rupa sehingga tidak persis sama 
seperti konsep Ibn Arabi dan al-Hallaj. Islam Kejawen tidak 
tertarik pada gagasan teologis-sufistik wahdat al-wujud yang 

rumit itu, dan lebih tertarik pada wilayah etika, baik etika 
personal, sosial, maupun politik. Tasawuf non-ortodoks itu_ 

disintesiskan juga dengan tasawuf ortodoks ( akh/aqi) pada satu 
sisi dan pengetahuan-kearifan lokal Jawa, terutama etika dan 

mistisisme, pada sisi lain. Dalam konteks Islam Kejawen, syariah

-dalam pengertian fiqh--masuk di dalam tasawuf ortodoks. 

Namun Islam Kejawen ada yang ekstrem meninggalkan syariat, 
ada juga yang tetap mempertahankan syariat. Di sinilah peran 
pujangga penting dalam meramu berbagai aspek Islam ortodoks 

dan pengetahuan-kearifan lokal Jawa secara eklektik rr1enjadi 
nalar Islam kejawen. 

Dalam ajaran Ranggawarsita, manungaling kawula gusti 
tnengisyaratkan bahwa tujuan hidup yang harus dicapai. oleh 

D 
209 

Michael R. Feener "/\ Re-Ex..,minatio11 of the Place of AI-Hallaj in the evelo , u . ~ 

Volk prnent of Southeast Asian Islam," Bijdragen Tot de Taal-, Land- En 
enkuride 154 (1998) : 571 - 92. 
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tn. nw~ , .i1L1L1h pf'nph;1_ .,t,"' 1<, .,tn:n\ i'l<:1l•,lPn1I.,\ 1lPll M\ 

Tt1htum~·· . \t nu L, Jwfftit)rm at.m tnl"nn,,n,hrn,, rr1hw, \Ji,H . tlft 

1 nm, !, yl 111t itH ht'I '. 1 lit, hrt~(' ll11\ ,Hn cl.1lam ilr\ m:.H\'1:~I~ . llttp~ 
tn,it tl.~i J:uw,mlmltm dtOH nwng.,nchm ~~ \, arna 0 7.d Tu\\, t\ y:1111 

.I 

b(•l'. Hu\ ,}ol', N. m. mmn,~ia ell . knl ~ b;1~.,i ~ \ ul n Tuh. n, drttt 
ti 1gh. h L Im m nusi. menc 'nHinkal\ p~rh\ttHrH\ 1' th n. Dal· 01 
l t\, lt n. n 1 • nu. ii) tL n T,1han k<'hiclup::ln d.- 11 p~rbu\ t~n manusta 
m . rnp l •1n prnfl't minan knhidupan dan p rbuatan Tuhan. t{ehi
lhtpnn m. nus!, ) nnri dnlam k 'ttclaan manunggal merupr¼kan 
r ·ncermln, n Tnhan di ritas dunia. 2 10 Oalam konteks poHUk, 
kons 'P mauwv7alin..<J /rnwula-gusti juga digunakan untuk melegi
lim, j k lrnasa. n rajn Jaw~ scbaga\ 1nanifcsta i Tuhan dl bun,i 

' 
dnn rakyat han1s mcnyalu (mnnunggal) dengan kehendak rt1ja. 
Di slni t rikan pandangan pangiwa sangat terasa, karena ini 
.dapat dil, cak pada konsep raja l,inathara yang dikembangkan 
pada ma a Majapahit Tetapi itu ditarik dalam gelar baru 
"khalifatullah" (wakil Allah di bumi) <lan juga "raja-sufi" yang 
lcbih mcreprescntasikan pandangan panengen. 

Ajaran tasawuf non-ortodoks juga disapatkan dalam sejum
lah kitab kejawen lainnya. Su/uk Samsu Tabriz. Samsu Tubarik, 
Samsu Tabarit, dan Su/uk Seh Beret sama-sama merujuk kepada 
figur Syamsu Tabriz adalah guru dari Jalal al-Din al-Rumi, yang 
m. nckankan ajaran sufisn1e ten tang Cinta. 211 Serat Centini, 
walau mcrujuk kepada kitab lhya' 'Ulum al-Din karya \bu Hamid 
al-Ghazali, juga 1ncrujuk kepada kitab al-lnsan al-Kamil Ji 
Ma 'rifat al•Awakhir wa al-Awa'il karya Abdul Karim bin Ibrahim 
, J .. Jili, murid dari lbn Arabi, yang non-ortodoks.2t2 KitJb Suluk 

no Simuh1 Mistik Jslom Kejcaven Raden Ngabehi Ra1199awarsit11: ScuJt 
T ma119 Wirid 1/idnyot )at i, 2U9 /<J l. 

211 Lindsay, Soctanta. and Feinstein, Kotu/09 lr1duk Nmkuh•Nas.~\lh 
Nu crnwrn Ji/id 2: Kr<llo11 \109yukart<1, 199. 

in Ricki ,f ·, Mystfc 5)111tliesi · i11 Juv,1 : A Hi~tory of lslamizotlon from th1 

Fourt enth tu the fa1r/y Nirwteench Centuries, 200(>, t 97. 



0 
ditulis oleh (~ta~. dinfsh~stv..an kllpad;f J r a u 

.. ya c tleskil<a.n m1st1sisme Ke1av1en dalarn bcntut, _ .... •' mere -
• ~:.; , ,1,-a a . -sinkretik Serat Aspiya adalah kitab vana 
r~. sintes1s . h 

• \ ~ .. 
0 t aJ·aran tasavJuf non-ort£Jdokc; Syelkh i i ,.,. . iemua . . . . 

~:1~· } _____ . Iebih dari itu, k1tab m, d1gamharkan dituli:- her-
- · -1: taP1 

• • d an "''lahyu <la d' · .-~ .~ yang minp eng . v • , n rsakrat1• .,.a,.,1• , .. ·-; roses . . ... " .:, .. J 

:3.-~ • ('. . · a sehingga menyerupa1 atau hamp1r menyerupai 
. - . . an rup 

:=:::-::. 1 
• •• ,ehingga membacanya adalah merupakan keba.ikan 

:-=~ - Cl~ - Iahirkan perlindungan kepada pembacanya, dan 
-~ ·a roe .:.;J G 

.... -ajnvaJ 
s-e ::.E . ' • ah yang Iain .adalah resepsi Islam Keja~1en dan Islam 

nn.~pis . . .. 
.l ks terhadap m1stisISme Jawa. Islam ortodoks mewarisi 

:..::-· tasa,,'Uf Islam, k~timbang mistisisme Ja~Na. Sedangkan 
·, am Kejavren rnengamb1l unsur-unsur tertentu da1am tasawuf 
~:=ro. tetapi mensintesiskannya dengan mistisisme Jawa. Sehing
~ ka]au kita melihat mistisisme Kejawen sekarang maka tam
=-:.:ah bah,va sumbangan tasawuf Islam sangat besar. Istilah
isti.ah tasa,vuf Islam banyak diguriakan, meskipun dengan 
eltlalan Jav.ra yang kental, seperti tingkatan-tingkatan nepsu 

(llfsu): amarah, aluamah (Iawwamah), mutmainah (mutmain
.1n). Tapi mistisisme Jawa, yang berbasis hermeneutika pangiwa, 
:na::ih tetap juga dipergunakan, seperti "sedulur papat lima 
p~cer" (saudara empat lima pancer), di mana air ketuban 
Kakang kav;ah) adalah kakak bayi, dan ari-ari (plasenta) adalah 

aruk dari bayi, clan dua saudara yang lain adalah getih ( darah) 
~ puser (pusar). Juga perhitungan hari kelahiran (weton) yang 

anggap menentukan rizki, keberuntungan, kesialan, bencana, 
~n ramalan berdasarkan primbon, yang itu tidak ada dalam 
a1aran Islam. 

-----------------
2 3 Pigeaud, Literature of Ja va, vol.1, 88. 
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Pada level • masyarakat (grass-root), terutama d' 
Tengah, hubungan antara Islam ortodoks dan Islam lf

1 
. Iawa 

. k d l'\eJaw 
dapat sangat akrab, sepert1 tampa alam kajian St en 

. d l . even C Headley Durna's Mosque.214 D1 a amnya, m1salnya ct· . , ~ . . , 1a men 
gambarkan adanya Islam1sas1 doa Jawa dan Jawanisasi d g. 

. . oa Isla 
dan adanya dua trah d1 desa Kahasa yang berbasis priy . tn, 

ay1 ke· 
wen dan Muslim Pesantren, yang dalam peristiwa-perisr la-

d 1 1 ( . twa ter 
tentu mereka menyatu a am s ametan ritual terkait pe . 

1 
-

· · d l 'b d t d' qa anan hid up), dan ten tu saJa a am pen a a an I masjid, serta 
. b " "d D ,, "d· feno-mena yang d1se utnya mas11 urga , masJI menyirnb 

1 
Islam, sedangkan Durga menyimbolkan Hinduisme. Tent: :~n 
hubungan antarmuslim di pedesaan-pedesaan Jawa m aia 

enJadi 
lebih complicated setelah berkembangnya Islam puritan 
mengkritik pemahaman dan praktik keagamaan mereka Yang 

Pada 
.awal a bad ke-20. 

Penutup 
Kehidupan keagamaan di Jawa pada masa "pra-sekularisast 

yang dibawa kolonial Belanda dan "pra-puritanisasi" yang diba

wa paham Wahabisme dan semisalnya tidak dapat dibayangkan 

adanya pemisahan agama dari negara, dan adanya pemisahan 

antara agama dan tradisi masyarakat yang telah mengurat

mengakar. Islam Kejawen terbentuk pada masa semacam itu. 

Islam Kejawen awalnya adalah pemahaman keislaman populer di 

luar kerajaan Demak dan Pajang yang ken1udian diangkat men

jadi agama resmi oleh kerajaan Mataram Islam. Ini artinya bah

wa Islam Kejawen adalah sintesis terhadap Islam ortodoks

akomodatif, bukan ortodoks-puritan, yang dikembangkan oleh 

Demak dan · Pajang, dan kabuddhan yang dikembangkan 

· and 214 Steven C. Headley, Durga's Mosque: Cosmology, Conversion . 
Community in Central Jav~nese Islam (Singapore: ISEAS-Yusof Ishak In5utute, 
2004). 
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.: - -:d~ < "' m l:'"eJai1✓€n 5€.b.agai "2w.m 2 r.c.,.~,.,,; i{ " ~ '- . I:' -· - 1 I!- ~ • ,... .. 1-V-1 .r."§;•X~ Yr. ... /. , r l 
. . , . i;,p ,.,,11 ·• ( 

r .: ·-~t6 ~mpai ~a.at tni di keraj~2n_ .. ,,.c-,,,,..,, ~.,,.,.,:- M . , .,. · 
_ --: ..:-"' . }!.,_ ._ ;,: ~.r. •l ./, ~• 1"'/" .._~ '(/ r ~-• , , , , , r-,.,~\.} rl: 
~·;r- gyanjfan GLyanti, yav..ni r'>E·r;;rtr,n ''{ P."(Jr "P" ·W . 

5-~•=' -- · ' f. ,r..v; ,. [~ ~ (~ 

----.~~ ~C[IA belal-'.;:...r.,gan Paku~l.arnzo, n c:-r: ' ~ ,f ·✓ry: ( 1· 
' · ,:;.;-.- y J1 j ,., >- ~/.H t<i ~m -:--r.~,..l. m.cngh£gemoni VJacaWJ. I lam ' 2·112 ,,.,,~2 A ·J ~,,. :~ ~ .· ~-=:_,= L! -· ; - . -.,,. ~ ""~ ~ 11l6 1,1.( ;i 

~-=-=z ~tuslim Ja.t..'la itu Y..ejav1en1 K n..,ep "'rOAr.i.t 11g;;2 .. r.t;; k;;wuf~ 

--~ tmnarrifestasi dalam fal-:ta s-e1·2rah hah:'11~ ~,r.r,~, .. f,... _,""' =-- .... ..... 'J"'rl, f!./\, a:, 

~.~:-;:, rncngikuti agama dan cara beragama rat~r:yaA' f/.ac:ena 
/-;~:·c. berpaham Islam Kejawen, ma~.2. r~'/JJa."'~i.Ja. rn 
~S:!an.. -amun, ini tidak dapat digeneralis~_: b2f .. H'Z. -t'=m a 
:-;:~:2a~;;t rav,a berpaham Islam Y~jarHen, d~ S€Gka -akan ., 

t~~:::22 Islam JarNa adalah berbicara Islam K'=farNe .. _ 1 scr5 
s .. :mJgaling r.avmla-gusti hanya diyakini ole? o •• 

:_~~- tu Islam Jawa, yakni kejav1en~ Ada lsi3m o~ ~ ~:s

i-'..r.:--=-~~d.atif1ang berkembang di pesantren-pes-4D en: se· 2:.< a.val 
_:ar:1:sas1 Javra, dan pada a\val abad ke-20 
'~r;ioY..s-puritan yang semuanya menandai ja · d.ir· 
tfa.:rJ1ri , PEnulis berkeyakinan bah\va Islam te·a •;~ 

r,'G:-i;.:n ~.ah dari Islam, sebagaimana Islam ort 

~~ny~ ~ecarnan dari yang terakhir ini, terutama l a rt u ks-






